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ABSTRAK 
 
Nama  : Misna Kablina Nur 
Nim  : 10200112052 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul : Pengaruh Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Telkom Tbk Cabang 
Makassar. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah motivasi kerja dalam perspektif 
Islam berpengaruh terhadap produkvitas karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
motivasi kerja dalam perspektif Islam terhadap Produktivitas kerja karyawan. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Adapun jenis dari 
sumber data, penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer  yaitu 
data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian dilakukan.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan (i) PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar yang berjumlah 184 orang. Penentuan sampel yang dilakukan adalah 
purposive sampling (judgmental sampling), dengan jumlah sampel 50 orang. Data 
yang diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS116 (Statistical Product and 
Service Solutions). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan di PT. Telkom Tbk cabang Makassar diperoleh koefisien variabel 
motivasi kerja dalam perspektif Islam (X) adalah sebesar 30.866 sedangkan 
konstanta sebesar 1.039 dengan demikian dapat diperoleh persamaan regresi sebagi 
berikut Y= 30.886 + 1.039 X. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat 
diketahui adanya pengaruh signifikan sumbangan variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) dilihat pada hipotesis yang diajukan oleh penulis disebutkan 
bahwa: Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh antara variabel motivasi 
kerja dalam perspektif islam (X) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). 
 
 
Kata Kunci : Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam, Produktivitas Kerja 
Karyawan. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Produktivitas kerja diartikan sebagai hasil pengukuran mengenai apa yang 
telah diperoleh dari apa yang telah diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang telah dibebankan pada kurun waktu tertentu. Produktivitas melibatkan 
peran aktif tenaga kerja untuk menghasilkan hasil maksimal dengan melihat kualitas 
dan kuantitas pekerjaan mereka. 
Dalam Islam menganjurkan pada umatnya untuk berproduksi dan berperan 
dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi. Islam memberkati orang yang bekerja dan 
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad bila diniatkan karena Allah SWT. 
Dengan bekerja, individu bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan 
keluarganya dan berbuat baik terhadap tetangganya.1 Allah SWT, berfirman dalam 
QS. Al-Isra’/17:70 disebutkan : 
                                            
            
 
 
                                                          
1
 Sujudi Ragil Putra. Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengawasan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada BMT Bina Ihsanul Fitri Yogyakarta. (yogyakarta : Fak 
Ekonomi UII Yogyakarta, 2006),  h. 53 
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Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan (untuk memperoleh penghidupan), kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.2 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia memiliki keunggulan dibandingkan 
makhluk lain yaitu yang ditunjuk sebagai wakil (khalifah) Tuhan di bumi yang 
bertugas menciptakan kehidupan dengan memanfaatkan sumber daya alam. Dalam 
firman Allah SWT QS. Al-Mulk/67:15 disebutkan: 
                                    
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.3 
 
Ayat di atas menerangkan kepada kaum beriman untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja guna memperoleh pendapatan yang dapat memperbaiki keadaan 
ekonominya. Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan 
produktivitasnya. Tujuan dari peningkatan produktivitas ini adalah untuk 
meningkatkan efesiensi material, meminimalkan biaya per-unit produk dan 
memaksimalkan output per-jam kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja 
merupakan hal yang penting, mengingat manusia lah yang mengelola modal, sumber 
alam dan teknologi, sehingga dapat memperoleh keuntungan darinya. 
                                                          
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 290 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 564 
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Bekerja adalah bagian dari hidup yang tidak bisa dipisahkan dengan manusia, 
sebab akan menjadikan manusia hidup lebih bermakna. Orang bekerja dalam 
organisasi karena terdorong adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Sesuatu yang mendorong seseorang untuk bekerja dalam organisasi adalah 
cerminan yang paling sederhana dari motivasi dasarnya. 
Motivasi merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan suatu 
aktivitas kerja, karena motivasi merupakan kekuatan pendorong yang akan 
mewujudkan perilaku. Motivasi kerja adalah kemauan kerja suatu karyawan atau 
pegawai yang timbulnya karena adanya dorongan dari dalam pribadi karyawan yang 
bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan daripada kebutuhan pribadi. 
Istilah-istilah yang berbeda  banyak dipakai psikolog dalam menyebut sesuatu 
yang menimbulkan perilaku, ada yang menyebut sebagai motivasi (motivation) atau 
motif, kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish) dan dorongan (drive).
4
 
Dalam konteks sekarang, motivasi adalah proses-proses psikologis meminta, 
mengarahkan, arahan dan menetapkan tindakan sukarela yang mengarah pada tujuan.5 
Pimpinan suatu perusahaan hendaknya selalu memotivasi karyawan untuk 
berprestasi lebih baik. Oleh karena itu, motivasi merupakan hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Az-Zumar/39:39 disebutkan: 
                                                          
4
 Sukanto Reksohadiprojo dan T. Hani Handoko, Organisasi Perusahaan, Teori Struktur dan 
Perilaku, (Yogyakarta: BPFE, 2000), h. 252. 
5
 Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Perilaku Organisasi, alih bahasa Erly Suandy, 
(Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2003), h. 248. 
 4 
 
 
 
                          
Terjemahnya: 
Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya Aku akan 
bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.6 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja suatu 
organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas kerja karyawannya. Sedangkan 
produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja dan 
budaya kerja.7 
Dalam hal ini PT. Telkom Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bidang telekomunikasi dengan misinya yaitu menjadi penyedia jaringan komunkasi 
yang utama, sudah seharusnya memiliki karyawan yang penuh semangat dan 
bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan 
efisien, untuk kemudian pada akhirnya menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam 
usaha mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sehubungan dengan hal diatas, maka motivasi merupakan masalah yang 
sangat penting dalam suatu perusahaan, karena dapat meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan. Sehingga kemampuan manajemen dalam memberikan motivasi akan 
sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam pencapian tujuan perusahaan.   
 
                                                          
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 463 
7
 Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Badan Penerbit IPWI, 
1996), h. 282 
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B. Rumusan Masalah.    
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana motivasi kerja dalam prespektif Islam pada karyawan  PT. Telkom 
Tbk cabang Makassar? 
2. Bagaimana produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabaang 
makassar? 
3. Apakah motivasi kerja dalam prespektif Islam berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang Makassar ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusah masalah penelitian, belum jawaban yang empiris.
8
 
Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh Alaik Allama “Pengaruh 
Motivasi Kerja Islam dan Budaya Kerja Islam terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Baitul Mal Wat Tamwil (bmt) di Kudus. Penelitian menyimpulakan bahwa 
                                                          
8
 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Penerbit Alfabet, 
2008), h. 64 
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variabel motivasi kerja Islam dan budaya kerja Islam mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja keryawan BMT di Kabupaten Kudus. 
Olehnya itu untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka penulis akan 
mencoba membuat hipotesis awal dengan dugaan data sebagai berikut: 
(Ha) = Ada pengaruh motivasi kerja dalam perspektif Islam terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar 
(Ho) = Tidak ada pengaruh motivasi kerja dalam perspektif Islam terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang Makassar 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Defenisi operasional adalah defenisi yang diberikan kepada suatu variabel 
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atau memberi suatu 
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 
Penegasan suatu konsep adalah dengan tujuan untuk menghindari perkiraaan 
yang sifatnya abstrak masih perlu dirumuskan dalam bentuk kata-kata sedemikian 
rupa sehingga dapat lebih jelas maksud dan maknanya, di mana definisi operasional 
yang digunakan dalam penelitian ini kemudian diuraikan menjadi indikator empiris 
yang meliputi: 
1. Motivasi kerja dalam Islam meliputi 
a. Niat Baik dan Benar (Mengharap Ridha Allah SWT)  
Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apa niat dan motivasi dalam 
bekerja, niat inilah yang akan menentukan arah pekerjaan. Jika niat bekerja hanya 
 7 
 
 
 
untuk mendapatkan gaji, maka hanya itulah yang akan didapat. Tetapi jika niat 
bekerja sekaligus untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta halal, 
sertamenafkahi keluarga, tentu akan mendapatkan sebagaimana yang diniatkan. 
b. Takwa Dalam Bekerja 
Takwa di sini terdapat dua pengertian. Pertama, taat melaksanakan perintah 
dan menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Kedua, sikap tanggung jawab seorang 
muslim terhadap keimanan yang telah diyakini dan diikrarkannya. Orang yang 
bertakwa dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap 
segala tugas yang diamanahkan.  
c. Ikhlas Dalam Bekerja 
Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia disisi Allah 
SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan keikhlasan 
maka akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT. 
2. Produktivitas kerja diartikan sebagai hasil pengukuran mengenai apa yang 
telah diperoleh dari apa yang telah diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang telah dibebankan pada kurun waktu tertentu.
9
 
E. Variabel Penelitian 
Operasional penelitian ini secara umum dibagi menjadi dua bagaian pokok 
yaitu variabel  independen dan variabel dependen. 
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 Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Badan Penerbit IPWI, 
1996), h. 282. 
 8 
 
 
 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain 
(bebas) atau menghasilkan akibat pada variabel lain yang pada umumnya berada 
dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dahulu. Variabel bebas merupakan 
variabel yang faktornya diukur atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan gejala yang diobservasi. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam (X). 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang diakibatkan atau yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen (terikat) 
adalah Produktivitas kerja karyawan (Y).  
Tabel 1.1 
Variabel,  dan indikator Penelitian 
Variabel penelitian Indikator 
 
Motivasi Kerja 
(X) 
Niat yang baik 
Takwa dalam bekerja 
Ikhlas dalam bekerja 
 
 
 
 
 
Produktivitas Kerja Karyawan 
(Y) 
Kualitas kerja 
Kuantitas kerja 
Kreativitas 
Kerja sama 
Pengetahuan tentang pekerjaan 
Ketergantungan 
Iniasitif 
Kualitas pribadi 
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F. Penelitian Terdahulu 
Berbagai studi telah dilakukan oleh para peneliti, seperti penelitian dari 
saudara Alaik Allama “Pengaruh Motivasi Kerja Islam dan Budaya Kerja Islam 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Baitul Mal Wat Tamwil (bmt) di Kudus. 
Penelitian menyimpulakan bahwa variabel motivasi kerja Islam dan budaya kerja 
Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja keryawan 
BMT di Kabupaten Kudus, karena berdasarkan uji stastistik diperoleh nilai f hitung 
sebesar 77,001. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukkan sebesar Adjusted r square 
sebesar 0,786 yang berarti ada pengaruh sebesar 78,6%  antara motivasi kerja Islam 
dan budaya kerja Islam mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan BMT. Sedangkan sisanya 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain.10 
Penelitian Dedeh Kholidah “Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan 
Prestasi Kerja Karyawan Pada PT BPRS Amanah Ummah Bogor”, penelitian 
menunjukkan pengaruh hubungan yang positif dan signifikan antara pengaruh 
motivasi terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan pada PT BPRS Amanah 
Ummah Bogor, dengan tingkat signifikan 64,42% dan 35,58% dipengaruhi oleh 
variabel lain.11 
                                                          
10
 Alaik Allama, Pengaruh Motivasi Kerja Islam dan Budaya Kerja Islam terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan Baitul Mal Wat Tamwil (bmt) di kabupaten Kudus, Skripsi Prodi 
Ekonomi Islam IAIN Walisongo (Semarang, 2012) 
11
 Dedeh Kholidah, Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan 
Pada PT BPRS Amanah Ummah Bogor, Skripsi, Prodi Ekonomi UII (Yogyakarta, 2006) 
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Penelitian Muhammad Zama Syari “Pengaruh Etos Kerja dan Budaya Kerja 
Islam Terhadap Produktivitas Kerja Kayawan (Studi penelitian KJKS/UJKS wilayah 
Kabupaten Pati)”. Penelitian menyimpulkan adanya pengaruh hubungan yang positif 
dan signifikan antara Etos Kerja dan Budaya Kerja Islam Terhadap Produktivitas 
Kerja Kayawan dengan tingkat 60,8%.12 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian. 
a. Untuk mengetahui motivasi kerja dalam prespektif Islam pada PT. Telkom Tbk 
cabang Makassar 
b. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar 
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dalam prespektif Islam terhadap 
produktivitas Karyawan pada PT. Telkom Tbk Cabang Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain : 
a. Bagi peneliti : sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alaudddin Makassar 
b. Bagi Tempat Penelitian : diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 
mengenai peranan motivasi kerja dalam upaya meningkatkan Produktivitas kerja 
Karyawan, sehingga terjadi pertimbangan dalam melaksanakannya. 
                                                          
12Muhammad, Zama’ Syari. Pengaruh Etos Kerja dan Budaya Kerja Islam Terhadap 
Produktivitas Kerja Kayawan Studi penelitian KJKS/UJKS wilayah Kabupaten Pati, Skripsi, Prodi 
Ekonomi Islam IAIN Walisongo (Semarang, 2011) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum tentang Motivasi Kerja 
1. Pengertian Motivasi  
Istilah motivasi diambil dari istilah latin movere yang berarti “pindah”. 
Konsep motivasi juga biasanya dibahas dalam ilmu psikologi. Secara sederhana, 
motivasi (motivation: Inggris) dapat didefinisikan sebagai suatu keinginan (desire) 
untuk mendapatkan suatu objek yang mana juga menggunakan objek lain sebagai 
medium (perantara).
1
 Menurut Mitchell, sebagaimana dikutip oleh J. Winardi, 
motivasi mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbul, diarahkan, 
dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sekuler (volunter) yang diarahkan pada 
tujuan tertentu.
2
 
Menurut William J. Stanton mendefinisikan motivasi sebagai suatu kondisi 
yang menggerakkan manusia kearah suatu tujuan tertentu. Menurut Abrah Sperling 
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kecenderungan untuk beraktivitas, 
dimulai dari dorongan dalam diri dan diakhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian 
diri dikatakan untuk memuaskan motif.
3
 Misalnya, seseorang bekerja karena ingin 
mendapatkan uang. Disini pekerjaan dilakukan karena terdorong oleh keinginan 
                                                          
1
 Knight Dunlap, Personal Adjustment, (New York: Alexander Hamilton Institute, 1990), h. 
31. 
2
 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2004), h. 1.  
3
 A. Anwar Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT 
Rosda Karya, 2004), h. 93. 
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untuk mendapatkan bayaran. Jadi uanglah yang menjadi motif bekerja.Motivasi 
merupakan dasar pijakan seseorang melangkahkan kaki menuju tempat usaha, belajar, 
dan sebagainya. 
Menurut Mangkunegara, motivasi terbentuk dari sikap (attitude), karyawan 
dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan. Motivasi merupakan kondisi atau 
energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja 
maksimal. 
Menurut Mack R. Douglas, motivasi muncul bila seseorang memiliki rencana 
yang dinamis dan real tentang apa yang hendak dicapainya, dan yang setiap hari 
mendorongnya kearah pencapaian tujuan itu.
4
 Inti motivasi adalah harapan, yaitu 
suatu keinginan mengagumkan yang berupa impian untuk mewujudkan apa yang di 
inginkan serta mengembangkan keyakinan dan rencana untuk mencapai tujuan. 
Harapan-harapan tersebut berasal dari keyakinan spiritual, masyarakat, dan pribadi itu 
sendiri. Motivasi dapat mendorong seseorang hidup lebih maju dan lebih 
bersemangat. Manusia yang dewasa secara emosional, menurut Mark R. Douglas, 
akan jauh lebih mampu memotivasi dirinya dibandingkan dengan orang yang 
dipenuhi keraguan, kecemasan serta emosi yang belum dewasa. Beberapa hal yang 
penting untuk menimbulkan motivasi adalah kemampuan memercayai orang lain, 
                                                          
4
 Mack R. Douglas, How to Make a Habit of Succeding, (Michigan: Zondervan Publishing 
House, 1997 M.), h. 188. 
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kemampuan untuk menilai diri sendiri, kemampuan seksual, kemampuan untuk 
memperoleh rasa aman, dan kemampuan untuk mengatur dan mengurus pekerjaan 
tanpa harus sendiri terlibat didalamnya. 
Dari beberapa definisi tentang motivasi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan 
pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkannya. Dalam 
konteks sekarang, motivasi adalah proses-proses psikologis meminta, mengarahkan, 
arahan dan menetapkan tindakan sukarela yang mengarah pada tujuan.
5
 Motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 
mau bekerja sama, bekerja efektif dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.  
Dalam memotivasi karyawan, manager harus mengetahui motif dan motivasi 
yang diinginkan karyawan sehingga karyawan mau bekerja ikhlas demi tercapainya 
tujuan perusahaan. 
2. Motivasi Kerja 
Peranan manusia dalam mencapai suatu tujuan sangat penting dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang 
dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia bekerja pada suatu 
organisasi, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku orang-orang untuk 
bekerja atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana 
dari motivasi. Motivasi berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia. Dalam buku, 
                                                          
5
 Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Perilaku Organisasi, alih bahasa Erly Suandy, 
(Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2003), h. 248. 
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How to Live 365 Days a Year, John A. Schindler mengungakapkan enam kebutuhan 
akan cinta, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk mengungkapkan diri, 
kebutuhan untuk memperoleh pengakuan dari orang lain, kebutuhan untuk 
memperoleh pengalaman baru, dan kebutuhan akan harga diri.
6
 
Motivasi di dalam dunia kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan 
semangat atau dorongan kerja. Motivasi kerja merupakan pemberian dorongan. 
Pemberian dorongan ini dimaksudkan untuk mengingatkan orang-orang atau 
karyawan agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil sesuai dengan tuntutan 
perusahaan. Oleh karena itu seorang manajer dituntut pengenalan atau pemahaman 
akan sifat dan karateristik karyawannya, suatu kebutuhan yang dilandasi oleh motif 
dengan penguasaan manajer terhadap perilaku dan tindakan yang dibatasi oleh motif, 
maka manajer dapat mempengaruhi bawahannya untuk bertindak sesuai dengan 
keinginan organisasi. 
Menurut David Clarence McClelland ada tiga jenis motivasi, yang 
diidentifikasi dalam bukunya yang berjudul  ”The Achieving Society”: 
a) Motivasi untuk berprestasi (need for achievement) 
Kebutuhan akan prestasi merupakan dorongan untuk mengungguli, berprestasi 
sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses. Kebutuhan ini 
pada hirarki Maslow terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan 
akan aktualisasi diri. Ciri-ciri inidividu yang menunjukkan orientasi tinggi antara 
                                                          
6
 John A. Schindler, How to Live 365 Days a Year, (Englewood Cliffs: N.J., Prentice-Hall, 
Inc., 1995 M.), h. 198. 
 15 
 
 
 
lain bersedia menerima resiko yang relatif tinggi, keinginan untuk mendapatkan 
umpan balik tentang hasil kerja mereka, keinginan mendapatkan tanggung jawab 
pemecahan masalah. 
n-ACH adalah motivasi untuk berprestasi , karena itu karyawan akan berusaha 
mencapai prestasi tertingginya, pencapaian tujuan tersebut bersifat realistis tetapi 
menantang, dan kemajuan dalam pekerjaan. Karyawan perlu mendapat umpan 
balik dari lingkungannya sebagai bentuk pengakuan terhadap prestasinya tersebut.  
b) Motivasi untuk berkuasa (need for power) 
Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang lain 
berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan 
berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk 
mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. Kebutuhan ini pada teori Maslow 
terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 
McClelland menyatakan bahwa kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan 
dengan kebutuhan untuk mencapai suatu posisi kepemimpinan. 
n-pow adalah motivasi terhadap kekuasaan. Karyawan memiliki motivasi untuk 
berpengaruh terhadap lingkungannya, memiliki karakter kuat untuk memimpin 
dan memiliki ide-ide untuk menang. Ada juga motivasi untuk peningkatan status 
dan prestise pribadi. 
c) Motivasi untuk berafiliasi/bersahabat (need for affiliation) 
Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang 
ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan 
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yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak lain. Individu 
yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam 
pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi. McClelland mengatakan 
bahwa kebanyakan orang memiliki kombinasi karakteristik tersebut, akibatnya 
akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja atau mengelola organisasi. 
B. Tujuan dan Fungsi Motivasi 
Secara umum tujuan dan fungsi motivasi adalah untuk menggerakkan atau 
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan 
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Oemar Hamalik fungsi motivasi yaitu : 
a. Motivasi mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian 
tujuan yang diinginkan 
c. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
7
 
Adapun Menurut Roy Garn dalam The Magic Power of Emotional Appeal, 
terdapat empat tujuan motivasi, mulai dari yang paling tinggi sampai yang paling 
rendah: 
1. peratahanan diri, seseorang yang berada dalam keadaan terdesak dan tersudut 
akan berbauat apa saja untuk melawan. Motif ini yang terkuat. 
                                                          
7 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru. 1992), hal. 55 
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2. ingin agar dirinya mempunyai arti dan tidak kehilangan identitas serta 
kebanggaan diri. 
3. cinta kasih, dengan cinta kasih kehidupan seseorang menjadi dinamis dan 
penuh kegembiraan. 
4. uang, mendapatkan uang yang banyak. Tujuan ini yang paling rendah 
tingkatannya.
8
 
C. Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara terdapat beberapa prinsip dalam 
memotivasi kerja karyawan
9
 : 
1. Prinsip partisipasi yaitu dalam upaya memotivasi kerja, karyawan perlu 
diberikan kesempatan ikut berpatisipasi dalam menentukan tujuan yang akan 
dicapai oleh pemimpin. 
2. Prinsip komunikasi yaitu pemimpin mengkomunukasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan usaha mencapai tugas, dengan informasi yang jelas 
karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya. 
3. Prinsip mengakui andil bawahan yaitu pemimpin mengakui bahwa 
(karyawan) mempunyai andil didalam usaha pencapaian tujuan. 
                                                          
8
 Roy Garn, The Magic Power of Emotional Appeal, (Englewood Cliffs: N.J., Prentice-Hall, 
Inc., 1992 M.), h. 20 
9
 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 307 
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4. Prinsip pendelegasian wewenang yaitu pemimpin yang memberikan otoritas 
atau wewenang kepada bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil 
keputusan terhadap pekerjaannya. 
5. Prinsip memberikan perhatian yaitu pimpinan memberikan perhatian apa yang 
diinginkan bawahan. 
D. Motivasi Islam 
Dalam kajian teori motivasi kepuasan, salah satu teori yang ada adalah teori 
motivasi yang dikembangkan oleh David Clarence McClelland. David Clarence 
McClelland merangkum sebuah teori kebutuhan yang ada menjadi tiga jenis 
kebutuhan, yaitu kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan kekuasaan, dan 
kebutuhan akan afiliasi. Ketiga  jenis kebutuhan tersebut bisa dikombinasikan oleh 
individu, variasi dari ketiga motif tersebut akan menunjukan kecenderungan arah dari 
kebutuhan yang paling ingin dicapai oleh individu. 
Dalam agama Islam, kebutuhan yang ingin dicapai oleh seorang individu 
haruslah sesuai dengan aturan agama. Menurut Sharafeldin Islam adalah sebuah 
budaya yang dibangun atas dasar kepercayaan atau keimanan. Hal tersebut akan 
tergambar dalam sebuah sistem kepercayaan dan perilaku sosial. Sebagai sebuah 
bagian, perilaku sosial tersebut akan mengarahkan bagaimana seorang individu 
bertindak dan berfikir. Dengan begitu untuk memahami apa motivasi dalam sudut 
pandang agama Islam, hal yang harus dipahami bagaimana psikologi seorang muslim. 
Ibnu Khaldun menyatakan bahwa Islam mempertimbangkan sebuah hirarki 
atau tingkatan hati sesorang, bukan hirarki kebutuhan yang mementukan sebuah 
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perilaku. Tingkatan hati manusia tersebutlah yang akan menentukan apakah sebuah 
kebutuhan terpuaskan yang pada akhirnya akan memotivasi  seseorang. Selanjutnya 
Ibnu Khaldun menyatakan bahwa ada tiga bagian tingkatan hati yaitu 
1. Ammara (the prone-to-evil psyche) yang mana akan mengarahkan pada 
perbuatan jahat, dan jika tidak awasi dan dikontrol, akan  menyebabkan 
masuk neraka. Pada level ini, hati ingin dan siap melakukan kejahatan dan 
menghindari kebaikan. Keadaan hati tersebut akan menyebabkan sesorang 
tidak mempedulikan lagi kerugian, keadilan, melindungi dirinya dengan 
kekayaan dan kemewahan, dan perhatian kebutuhan psikologis dan biologis 
cenderung pada makanan, seks, dan sebagainya. Kepuasan yang didapatkan 
dari kebutuhan tersebut tidak akan dicapai tanpa membahayakan kebutuhan 
yang lain. 
2. Lawama (selfreproaching psyche), yang mana sadar akan kejahatan, 
menahannya hal tersebut, berdoa dan memohon ampun memohon kepada 
Allah setelah bertaubat dan berharap mendapatkan keselamatan. Seseorang 
dengan hati ini mampu menyalahkan diri sendiri atas perilaku yang telah 
dibuat, dan brjanji tidak mengulangi perbuatan negatif tersebut. Hati dalam 
tingkatan ini ada diantara dua dimensi yaitu kebaikan dan yang kejahatan. 
3. Ammara, atau berubah menjadi lebih baik ke tingkatan Mutmainna.  
Tingkatan terakhir dari hati adalah Mutmainna (the righteous psyche), adalah 
level tertinggi dari hati. Hati yang telah mencapai kedamaian dan kepuasaan 
dimana seseorang pada level ini terjamin penuh, dan mampu menguasai diri 
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dari kesenangan. Menurut Ahmad seorang muslim yang mempunyai hati 
tingkatan ini akan mempunyai spiritualitas yang tinggi dan memahami 
hakekat manusia. Kenyaman, individu merasa kesenangan, keamanan, dan 
keselamatan, dapat tercapai melalui sebuah komitmen bahwa apapun yang 
dilakukan adalah karena Allah. Pada tingkatan ini, Allah adalah tujuan dari 
apapun aktivitas yang dilakukan. Hati pada tingkatan ini secara sukarela akan 
mengarahkan kepada kebaikan dan menghindari keburukan.   
Konsep motivasi Islam tidak didasarkan pada kebutuhan yang dijelaskan oleh 
David Clarence McClealland, tetapi lebih kepada tingkatan hati/jiwa yang mana akan 
memotivasi seseorang untuk bertindak dalam sebuah sikap yang sesuai dengan agama 
Islam untuk memenuhi kepuasan hati. Agama Islam tidak hanya berbicara mengenai 
motivasi, tetapi juga menekankan keunggulan dan kesempurnaan individu. Jadi, 
motivasi dalam Islam berbeda dengan teori yang diungkapkan oleh David Clarence 
McClelland. Dapat dikatakan, bahwa tingkatan hati seseorang direlasikan dengan 
tingkatan keimanan, dan tingkatan keimanan akan berdampak apakah seseorang 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip dan etika dalam agama Islam. Keimanan 
individu tersebut akan berdampak terhadap perilaku dan aspek kognitif yang akan 
berelasi ke motivasi yang ingin dicapai. 
E. Motivasi Kerja dalam Islam 
1. Konsep Kerja Dalam Islam 
Dalam agama Islam, tindakan atau sesuatu yang dikerjakan seseorang 
seringkali didefinisikan dengan istilah amalan. Amalan atau pekerjaan dalam Islam 
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diarahkan untuk memenuhi kewajiban seseorang sebagai upaya untuk mendekatkan 
diri kepada Allah. Menurut Asyraf Hj Ab Rahman istilah “kerja” dalam islam 
bukanlah semata-mata merujuk kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri dan 
keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun malam, dari pagi hingga sore, 
terus menerus tak kenal lelah, tetapi mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan 
yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat 
sekelilingnya serta negara.
10
 
Menurut Pramandhika sesorang yang bekerja adalah adalah mereka yang 
menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat, dan 
negara tanpa menyusahkan orang lain. Oleh karena itu, kategori “ahli surga” seperti 
yang digambarkan dalam al-Qur’an bukanlah orang yang mempunyai 
pekerjaan/jabatan yang tinggi dalam suatu organisasi, tetapi orang yang mempunyai 
derajat taqwa kepada Allah, yaitu orang yang khusyu dalam shalatnya, baik tutur 
katanya, memelihara kemaluannya serta menunaikan tanggungjawab sosialnya seperti 
mengeluarkan zakat dan lainnya. 
Selain Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidup, hadits dalam Islam juga 
merupakan pedoman bagi manusia dalam bertindak atau melakukan suatu perbuatan, 
berikut merupakan bebrapa Hadits yang menjelaskan pentingnya bekerja dalam 
islam: 
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Muhammad Iqbal Noor, Motivasi  Islam Dan Motivasi Prososial Pada Lembaga Amil Zakat 
(Semarang: Fak Ekonomi dan Bisnis, 2012),  h. 41 
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“Rasulullah SAW. pernah ditanya, pekerjaan apa yang paling baik? Beliau 
menjawab, pekerjaan terbaik adalah usaha yang seseorang dengan tangannya 
sendiri dan semua perjualbelian yang dianggap baik.” 
(HR. Ahmad dan Baihaqi)
11
 
 
Dalam hadits yang disebutkan diatas, menunjukan bahwa bekerja merupakan 
perbuatan yang sangan baik dan mulia dalam ajaran Islam. Bekerja bahkan dapat 
menjadikan seseorang dapat diampuni dosa-dosanya. Dan bagi orang yang bekerja 
dengan tangannya sendiri untuk memuhi kebutuhan hidupnya maupun kebutuhan 
anak dan isterinya, maka orang seperti ini dikategorikan sebagai jihad fi sabilillah. 
Dengan demikian bekerja dalam ajaran Islam merupakan sesuatu yang penting dan 
harus sesuai dengan apa yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan 
Islam.  Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan melakukan pekerjaan 
yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan  ganjaran yang besar. 
Ayat ini menunjukkan bahwa adanya motivasi kerja yang utuh dalam Islam. 
Motivasi bekerja untuk mendapatkan ampunan dan ganjaran Allah adalah motivasi 
terbesar bagi seorang muslim. Bekerja dalam Islam tidak hanya mengejar “bonus 
duniawi” namun juga sebagai amal soleh manusia untuk menuju kepada kekekalan. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat/51:22 disebutkan : 
                
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Terjemahnya:  
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu.
12
 
 
Allah SWT berfirman dalam QS. Hud/11:9 disebutkan : 
                                     
  
Terjemahnya: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
mahfuzh).
13
 
 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ankabut/29:60 disebutkan : 
                                   
Terjemahnya: 
Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) 
rezkinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezki kepadanya dan kepadamu dan 
dia Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.
14
 
 
Dari ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah menjamin rezeki tiap-tiap 
umatnya yang bekerja dijalan-Nya, bahkan dari sesuatu yang tidak pernah terfikir 
sekalipun.   
 
                                                          
12
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 522 
13
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 223 
14
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 404 
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2. Prinsip Bekerja Menurut Islam  
 Menurut Syamsudin), seseorang pekerja atau pengusaha muslim dalam 
melakukan berbagai aktivitas usaha harus selalu bersandar dan berpegang teguh 
pada prinsip berikut:  
a. Seorang muslim harus bekerja dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT. 
Karena dalam kacamata syariat, bekerja hanyalah untuk menegakan ibadah 
kepada Allah SWT agar terhindar dari hal-hal yang diharamkan dan dalam rangka 
memelihara dari sifatsifat yang tidak baik, seperti meminta-minta atau menjadi 
beban orang lain. 
b. Seorang muslim dalam usaha berhias diri dengan akhlak mulia, seperti: sikap 
jujur, amanah, menepati janji, memunaikan hutang dan membayar hutang dengan 
baik, member kelonggaran orang yang sedang mengalami kesulitan membayar 
hutang, menghindari sikap menangguhkan pembayaran hutang, tamak, menipu, 
kolusi, melakukan pungli (pungutan liar), menyuap dan memanipulasi atau 
sejenisnya. 
c. Seorang muslim harus bekerja dalam hal-hal yang baik dan usaha yang halal. 
Sehingga dalam pandangan seseorang pekerja dan pengusaha muslim, tidak akan 
sama antara proyek dunia dan proyek akhirat. Baginya tidak akan sama antara 
yang halal dan haram. Ia akan selalu menghalalkan yang halal dan mengharamkan 
yang haram, bahkan hanya sebatas yang dibolehkan oleh Allah SWT dan Rasul-
Nya. Seorang muslim dalam bekerja harus menunaikan hak-hak yang ditunaikan, 
baik yang terkait dengan hak-hak Allah SWT atau yang terkait dengan hak-hak 
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manusia. Karena menunda pembayaran hutang bagi orang yang mampu 
merupakan suatu kedzaliman. Menyia-nyiakan amanah dan melanggar perjanjian 
bukanlah akhlak seorang muslim, hal itu merupakan kebiasaan orang-orang 
munafik. 
d. Seorang muslim harus terhindar dari transaksi riba atau berbagai bentuk usaha 
haram lainnya yang menggiring ke arahnya. Karena dosa riba sangat berat dan 
harta riba tidak berkah, bahkan hanya akan mendatangkan kutukan dari Allah 
SWT dan Rasul-Nya, baik di dunia maupun akherat. 
e. Seorang muslim tidak boleh memakan harta orang lain dengan cara haram dan 
batil, karena kehormatan harta seseorang seperti kehormatan darahnya. Harta 
seorang muslim haram untuk diambil kecuali dengan kerelaan hatinya dan sebab 
syar’i untuk mengambilnya, seperti upah kerja, laba usaha, jual beli, hibah, 
warisan, dan yang semisalnya. 
f. Seorang pekerja atau pengusaha muslim harus menghindari segala bentuk sikap 
maupun tindakan yang bisa merugikan orang lain. Ia juga harus bisa menjadi 
mitra yang handal sekaligus competitor yang bermoral yang selalu 
mengedepankan kaidah “Segala bahaya dan yang membahayakan adalah haram 
hukumnya”. 
g. Seorang pekerja atau pengusaha muslim harus berpegang teguh pada aturan 
syari’at dan bimbingan Islam agar terhindar dari pelanggaran dan penyimpangan 
yang mendatangkan saksi hukum dan cacat moral. 
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h. Seorang muslim dalam bekerja dan berusaha harus bersikap loyal kepada kaum 
mukminin dan menjadikan ukhuwah diatas kepentingan bisnis, sehingga bisnis 
tidak menjadi sarana untuk menciptakan ketegangan dan permusuhan sesama 
kaum muslimin. Dan ketika berbisnis jangan berbicara sosial, sementara ketika 
bersosial jangan berbicara bisnis, karena berakibat munculnya sikap tidak ikhlas 
dalam beramal dan berinfak. 
Prinsip bekerja dalam Islam juga dijelaskan oleh Akh. Muwafik Saleh dalam 
bukunya yang berjudul Bekerja dengan Hati Nurani, mengatakan selama ini, banyak 
orang bekerja untuk mengajar materi belaka demi kepentingan duniawi, mereka tak 
sedikitpun memerdulikan kepentingan akhirat kelak. Oleh karena itu sudah saatnya 
para pekerja bekerja dengan motivasi yang dapat memberikan kepribadian yang baik 
dan dibenarkan oleh Islam yang harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut
15
 : 
1. Niat Baik dan Benar (Mengharap Ridha Allah SWT)  
Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apa niat dan motivasi dalam 
bekerja, niat inilah yang akan menentukan arah pekerjaan. Jika niat bekerja hanya 
untuk mendapatkan gaji, maka hanya itulah yang akan didapat. Tetapi jika niat 
bekerja sekaligus untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta halal, 
sertamenafkahi keluarga, tentu akan mendapatkan sebagaimana yang diniatkan.  
Rasulullah SAW bersabda: 
Dari Sa‟ad bin Abu Waqqash radiallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya: “Sesungguhnya apa saja yang kamu 
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nafkahkan (bekerja) yang kamu niatkan untuk mencari keridhaan Allah 
niscaya kamu akan diberi pahala sebagai apa yang kamu sediakan untuk 
makan istrimu.” (HR. Bukhari-Muslim).16 
 
2. Takwa Dalam Bekerja 
Takwa di sini terdapat dua pengertian. Pertama, taat melaksanakan perintah 
dan menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Kedua, sikap tanggung jawab seorang 
muslim terhadap keimanan yang telah diyakini dan diikrarkannya. Orang yang 
bertakwa dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap 
segala tugas yang diamanahkan. Orang yang bertakwa atau bertanggung jawab akan 
selalu menampilkan sikap-sikap positif, untuk itu orang yang bertakwa dalam bekerja 
akan menampilkan sikap-sikap sebagai berikut: 
a. Bekerja dengan cara terbaik sebagai wujud tanggung jawab terhadap kerja dan 
tugas yang diamanahkan. 
b. Menjauhi segala bentuk kemungkaran untuk dirinya dan orang lain dalam bekerja. 
Misalnya, tidak malas-malasan, merugikan rekan kerja, dsb. 
c. Taat pada aturan. 
Hanya menginginkan hasil pekerjaan yang baik dan halal. 
Allah SWT menjamin balasan kepada orang-orang yang bertaqwa dalam 
kehidupan ini, termasuk dalam bekerja. Firman Allah SWT dalam QS. At-Talaq/65:2 
disebutkan :  
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                               
                                    
       
Terjemahnya:  
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar.
 17
 
 
3. Ikhlas Dalam Bekerja 
Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia disisi Allah 
SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan keikhlasan 
maka akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT. Adapun ciri-ciri orang yang 
bekerja dengan Ikhlas yaitu: 
a. Bekerja semata-mata mengharap ridha Allah SWT. 
b. Bersih dari segala maksud pamrih dan ria. 
c. Penuh semangat dalam mengerjakan seluruh tugas pekerjaan. 
d. Tidak merasa rendah karena makian atau cercaan sehingga tidak mengurangi 
semangat dalam bekerja. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Ali-Imran/3:29 disebutkan : 
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                                      
            
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.
 18
 
 
Mencari rezeki yang halal dalam agama Islam hukumnya wajib. Ini 
menandakan bagaimana penting mencari rezeki yang halal. Dengan demikian, 
motivasi kerja dalam Islam bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi sebagai 
kewajiban ibadah fardlu lainnya. Islam sangat layak untuk dipilih sebagai jalan hidup 
(way of life). Islam tidak hanya berbicara tentang moralitas akhlak, tetapi juga 
memberikan peletakan dasar tentang konsep-konsep membangun kehidupan dan 
peradaban tinggi.  
Islam menganjurkan umatnya agar memilih aktivitas dan karir yang benar-
benar selaras dengan kecenderungan dan bakatnya. Dengan demikian, Islam 
meletakkan dasar yang kuat akan kebebasan berusaha. Hanya saja, untuk 
menghindari gejala-gejala kejahatan, Islam meletakkan batasan-batasan. Tujuan itu 
dinyatakan dalam Al-Qur’an dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah. 
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Menurut syari’at, keridhaan Allah SWT tidak akan didapatkan jika kita tidak 
melaksanakan tugas tekun, sungguh dan sempurna.19 Ambisi seorang mukmin dalam 
bekerja yang paling utama adalah mendapatkan ridha Allah SWT. Dari ambisi yang 
mulia ini timbul sikap jujur, giat dan tekun. 
Firman Allah SWT QS. At-Taubah/9:105 disebutkan : 
                                        
                
 
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.20
 
 
Ayat di atas memerintahkan agar kita bekerja, kerja itulah yang akan dilihat 
Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut tidak selalu bahwa yang satu 
dianugerahi derajat lebih tinggi dari yang lain, tetapi dimaksudkan bahwa kelebihan 
itu tidak lain daripada kelebihan keahlian dalam bidang kerja masing-masing.
21
 
Dengan demikian, setiap orang pasti mempunyai kelebihan atas orang lain dalam 
bidang kerja tertentu dan dengan adanya kelebihan inilah setiap orang memerlukan 
bantuan orang lain untuk dapat terselenggaranya kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 
 
                                                          
19
 Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, aih bahasa Zainal Arifin dan Dahlia 
Husin, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), h. 115. 
20
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 204 
21
  Ahmad Azhar Basyir, Garis Besar Sistem Ekoonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE, 1987), h. 
26. 
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F. Hal-hal yang memotivasi orang dalam bekerja  
Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetapi ada sebagian orang yang 
lebih giat bekerja dari pada yang lain. Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras jika 
tidak menemui hambatan dalam merealisasikan apa yang diharapkan. 
Selama dorongan itu kuat, semakin besar peluang individu untuk lebih 
konsisten pada tujuan kerja. Ada juga yang lebih menyukai dorongan kerja tanpa 
mengharapkan imbalan, sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan dalam 
perolehan kondisi yang dihadapi dalam mengatasi situasi yang sulit. 
Al-Qur’an memotivasi setiap muslim untuk bekerja, dalam QS. At-Taubah/9: 
105 disebutkan: 
                                        
                  
Terjemahnya:  
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.22 
 
Dan dalam QS. Jumu’ah/62:10 disebutkan: 
 
                                    
    
 
 
 
                                                          
22
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 204 
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Terjemahnya:  
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.
 23 
    
Seorang pemimpin yang sedang memotivasi karyawannya agar mereka 
mempunyai motivasi yang baik artinya pemimpin tersebut sedang berusaha untuk 
menimbulkan kebutuhan tertentu pada diri karyawan, agar tingkah laku mereka 
tertuju kepada tujuan yang dikehendaki oleh pemimpin. Seseorang pemimpin yang 
sedang memotivasi karyawannya agar mereka mempunyai motivasi yang baik artinya 
pemimpin tersebut sedang berusaha untuk menimbulkan kebutuhan tertentu pada diri 
karyawan, agar tingkah laku mereka tertuju kepada tujuan yang dikehendaki oleh 
pemimpin. 
Motivasi kerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni :  
1. Pengaruh Lingkungan Fisik 
Dengan adanya sauasana atau lingkungan fisik yang baik, maka akan 
meningkatkan motivasi kerja, hanya saja tidak selalu diperhatikan, karena apabila 
suatu kondisi sudah relatife telah dipenuhi, maka perbaikan kondisi fisik cenderung 
tidak dihiraukan lagi sebagai motivator, tetapi biasa lebih cenderung pada kondisi 
atau hal-hal lain. 
 
 
                                                          
23
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 555 
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2. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Motivasi 
Seseorang dalam bekerja tidak semata-mata hanya mengejar penghasilan saja, 
tetapi juga mengharapkan bahwa dalam bekerja dia dapat diterima dan dihargai oleh 
orang lain, lebih-lebih akan berbahagia apabila dapat menerima dan membantu orang 
lain. 
3. Kebutuhan Pribadi 
Pada dasarnya setiap karyawan dalam hidupnya dikuasai oleh kebutuhan 
tertentu yang mendorong mereka untuk bekerja. Setiap orang kebutuhan hidupnya 
berbeda baik macam kebutuhan  maupun prioritasnya. Hal ini bisa ditentukan oleh 
beberapa faktor, mulai dari latar belakang pendidikan, adat istiadat, lingkungan sosial 
dan strata sosial. 
G. Produktivitas Kerja Karyawan 
Produktivitas kerja berasal dari kata produktif artinya segala kegiatan yang 
menimbulkan kegunaan (utility).24 Produktivitas menunjukkan kegunannya dalam 
membantu menevaluasi penampilan, perencanaan, kebijakan pendapatan, upah, dan 
harga melalui identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi pendapatan, 
membandingkan sektor-sektor ekonomi yang berbeda untuk menentukan prioritas 
kebijakan bantuan, menentukan tingkat pertumbuhan suatu sektor atau ekonomi.25 
                                                          
24
 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Bandung: Alfa beta , 
2009 M), h. 171 
25
  Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
h. 21-51  
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John Suprihanto menyebutkan bahwa dalam produktivitas terkandung 3 hal 
pokok, yaitu26: 
1. Produktivitas diartikan sebagai kemampuan seperangkat sumber-sumber 
ekonomi untuk menghasilkan sesuatu. 
2. Produktivitas adalah perbandingan antara pengorbanan (output) dengan 
penghasilan (input). 
3. Produktivitas adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan 
bahwa mutu kehidupan hari ini   haruslah lebih baik hari kemarin dan hari 
esok harus lebih baik dari hari ini.  
Produktivitas menurut Dewan Produktivitas Nasional mempunyai pengertian 
sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus 
lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Produktivitas 
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).27 
Sedangkan produktivitas kerja adalah ukuran mengenai apa yang telah 
diperoleh dari apa yang telah diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan yang telah dibebankan pada kurun waktu tertentu. Produktivitas melibatkan 
peran aktif tenaga kerja untuk menghasilkan hasil maksimal dengan melihat kualitas 
dan kuantitas pekerjaan mereka. 
                                                          
26
 John Suprihanto, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 1987),  h. 17 
27
 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Gramedika Pustaka Utama, 2004), 
h. 9-53  
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Menurut Yader, sebagaimana dikutip oleh B. Siswanto Sastrohadiwiryo, 
pengukuran produktivitas kerja meliputi kriteria sebagai berikut: 
a) Kualitas kerja (quality of work), yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan 
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya. 
b) Kuantitas kerja (quantity of work), yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu 
periode waktu yang telah ditentukan. 
c) Kreativitas (creativeness), yaitu keaslian gagasan yang dimunculkan dalam 
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan yang timbul. 
d) Kerja sama (coorperation), yaitu kesadaran untuk bekerja sama dengan yang lain 
(sesame anggota organisasi). 
e) Pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of job), yaitu luasnya pengetahuan 
mengenai pekerjaan dan keterampilan. 
f) Ketergantungan (dependability), kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal 
kehadiran dan penyelesaian pekerjaan. 
g) Inisiatif (initiative), yaitu tindakan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
h) Kualitas pribadi (personal quality), menyangkut kepribadian, kepemimpinan, 
keramahan, dan integritas pribadi. 
Adapun syarat-syarat agar kerja menjadi produktif, menurut Peter F. Drucker, 
adalah: 
1. Melakukan analisis dengan mengetahui operasi-operasi khusus yang 
diperlukan untuk kerja, urutan-urutannya, dan syarat-syratnya. 
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2. Melakukan sintetis dengan cara menggabungkan masing-masing operasi 
menjadi suatu proses produksi. 
3. Melakukan pengendalian (kontrol) arah. 
4. Disediakan alat-alat yang cocok untu kerja yang bersangkutan.28 
Islam sangat menganjurkan suatu kerja produktif sebagai motivasi awal yang 
harus dimiliki setiap individu. Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa manusia 
hendaklah menuntut perimbangan antara kebutuhan rohani dan jasmani, dunia, dan 
akhirat. Dalam bekerja. Manusia harus memperhatikan keberimbangan ini sehingga 
bisa produktif dalam pengertian yang sesungguhnya. Allah SWT berfirman dalam 
QS. Al-Baqarah/2:200-202 disebutkan : 
                               
                                          
                       
Terjemahnya: 
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah dengan 
menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah 
Kami (kebaikan) di dunia", dan Tiadalah baginya bahagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.29 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa diantara manusia ada yang hanya 
menginginkan kehidupan dan produktivitas duniawi tanpa memperhatikan kehidupan 
                                                          
28
 Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Prenadamedia Group, 
20015), h. 318-320 
29
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 32 
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dan kebahagiaan akhirat dan ada pula manusia yang menginginkan keduanya secara 
berimbang. 
Islam juga menganjurkan pada umatnya untuk berproduksi dan berperan 
dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi. Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan 
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad. Dengan bekerja, individu bisa memnuhi 
kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat baik terhadap 
tetangganya.30 Allah SWT, berfirman dalam QS. Al-Isra’/17:70 disebutkan : 
                                           
            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.
 31 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia memiliki keunggulan dibandingkan 
makhluk lain yaitu yang ditunjuk sebagai wakil (khalifah) Tuhan di bumi yang 
bertugas menciptakan kehidupn dengan memanfaatkan sumber daya alam. 
Pekerjaan dapat mendatangkan kebahagian dunia dan akhirat apabila 
dilakukan dengan cara-cara yang benar. Manusia akan mendapatkan derajat tertentu 
apabila dilakukan dengan niat yang benar dan diwujudkan untuk kepentingan pribadi, 
                                                          
30
 Sujudi Ragil Putra, Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengawasan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada BMT Bina Ihsanul Fitri Yogyakarta, Skripsi, (Fakultas 
Ekonomi UII Yogyakarta,  2006),  h. 53. 
31
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 290 
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agama, masyarakat, bahkan nusa dan bangsa. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-
An’am/6:132 disebutkan : 
                          
 
Terjemahnya: 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.
 32 
 
Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan 
produktivitasnya. Tujuan dari peningkatan produktivitas ini adalah untuk 
meningkatkan efesiensi material, meminimalkan biaya per-unit produk dan 
memaksimalkan output per-jam kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja 
merupakan hal yang penting, mengingat manusia lah yang mengelola modal, sumber 
alam dan teknologi, sehingga dapat memperoleh keuntungan darinya.33 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja suatu 
organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas kerja karyawannya. Sedangkan 
produktivitas kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi, budaya kerja, 
juga faktor-faktor lain seperti kepemimpinan, tingkat pendidikan, etos kerja, dan 
sebagainya.34 
 
                                                          
32
Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 146 
33
 Sujudi Ragil Putra, Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengawasan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada BMT Bina Ihsanul Fitri Yogyakarta, (Skripsi, Fakultas 
Ekonomi UII Yogyakarta, 2006), h. 37 
34
 Bambang Tri Cahyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: badan penerbit IPWI, 
1996), h. 282 
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H. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan suatu gambaran umum tentang orientasi penelitian 
yang digambarkan untuk mengetahui secara akurat mengenai arah penelitian yang 
dimaksud. Untuk lebih jelasnya kerangka pikir digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
                            
 
 PT. TELKOM TBK CABANG MAKSSAR 
MOTIVASI KERJA 
(X) 
PRODUKTIVITAS 
KERJA KARYAWAN (Y) 
1. NIAT 
2. TAKWA 
3. IKHLAS 
1. KUALITAS 
2. KUANTITAS 
3. KREATIVITAS 
4. KERJASAMA 
5. PENGETAHUAN 
6. KETERGANTUNGAN 
7. INISIATIF 
8. KUALITAS PRIBADI 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang akan mengkaji 
data secara mendalam. Data penelitiannya berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistik serta telah kongkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
Penelitian kuantitatif mementing adanya variabel-variabel sebagai objek  penelitian 
dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi 
masing-masing variabel. Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah menguji teori, membangun fakta, 
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antar variabel, memberikan 
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di PT. Telkom Indonesia, Tbk yang 
berlokasi di Makassar. Perusahaan ini adalah perusahaan BUMN yang bergerak 
dibidang jasa tepatnya telekomunikasi. Perusahaan ini terletak di JL. Pettarani, 
Makassar. Adapun waktu pengambilan data penelitian Insya Allah dilaksanakan 
selama satu  bulan, mulai dari tanggal 20 Desember 2016 s/d 20 Januari 2017. 
C.  Populasi dan Sampel 
“Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”1 
Berdasarkan definisi populasi yang yang telah diuraikan maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Telkom Tbk cabang Makassar yang 
berjumlah 184 orang. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.2 Tujuan penentuan sampel adalah untuk menentukan perolehan 
keterangan mengenai penelitian dengan cara mengamati hanya sebahagian dari 
populasi sebagai suatu cerminan dari populasi yang diteliti. Dengan alasan tersebut, 
penelitian umumnya hanya dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih saja 
mewakili populasi yang akan dijadikan generalisasi nantinya. Penentuan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling (judgmental sampling). Judgmental 
sampling adalah salah satu jenis purposive sampling selain quota  sampling dimana 
peneliti memilih sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik 
anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud peneliti.3 Dengan ini sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah karyawan muslim pada PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar, dengan sampel 50 orang, yakni 27 % dari populasi. 
 
 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 90. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi; dilengkapi dengan Metode R&D, (Bandung: 
Alfabet, 2012), h. 91. 
3
 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2009)  h. 139 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut :  
a) Data primer (primary data), yaitu data yang dikumpulkan dari sumber-sumber 
asli untuk tujuan tertentu.4 Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 
dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait. 
b) Data sekunder (secondary data), adalah data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.5 
Data sekunder sebagai pendukung data primer yang diperoleh melalui informasi 
termasuk artikel, website, jurnal maupun dari berbagai hasil penelitian 
sebelumnya. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu: 
1. Penelitian pustaka (library research) adalah penelitian yang dilakukan dengan 
cara membaca jurnal, buku, skripsi dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan judul penelitian yang dibahas. 
                                                          
4
Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2009)  h. 157. 
5 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3,  h. 148. 
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2. Penelitian lapangan (field research) adalah metode pengumpulan data dimana 
peneliti langsung terjun ke objek yang diteliti, melalui: 
a) Kuisioner 
Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyatan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.6 Menurut Arikunto, angket adalah pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.7 
Di dalam penelitian ini, sesuai dengan pemaparan diatas, peneliti 
mengumpulkan data dengan cara membagikan kuesionar/angket tertutup dimana 
responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan. Data dalam penelitian ini 
harus diubah menjadi angka-angka. Untuk mengubah data-data tersebut menjadi 
angka, peneliti menggunakan skala Likert. Skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.8 
Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan jawaban atas pertanyaan 
yaitu skala nilai 1-5. Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden, 
dimana nilai yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D h. 93 
7
 Arikunto, Suharsimi, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), h. 151 
8
 Sugiyono, metode penelitian Bisnis, h.87 
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Tabel. 3.1 Penilaian dan Skoring Pengukuran Persepsi 
Nomor Kategori Skor 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 
 
b) Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Teknik wawancara ini merupakan 
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau percakapan 
dengan informan untuk memperoleh data yang diperlukan, baik dengan menggunakan 
daftar pertanyaan ataupun percakapan bebas yang berkaitan dengan permasalahan 
yang telah dirumuskan. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen. 
F. Tehnik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Dimana dalam metode ini membandingkan suatu permasalahan dan menganalisis data 
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dan hal-hal yang berhubungan dengan angka dan rumus perhitungan yang digunakan 
untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti.
9
 Penelitian ini menghasilkan data 
kuantitatif, maka statistik menjadi alat pokok pengukuran, evaluasi dan penelitian.  
Statistik adalah seperangkat teknik matematik untuk mengumpulkan, 
mengorganisasi, menginterpretasi data angka. Instrumen yang digunakan untuk 
menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Setelah 
peneliti mengumpulkan data, baik dari lokasi penelitian maupun dari literatur-literatur 
lainnya, bertanda data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat kuantitatif sendiri 
diperoleh dari hasil wawancara melalui kuesioner dan observasi. Pengolahan dan 
penganalisaan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
a. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai 
                                                          
9
 Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, Ed. I. 2008),  h. 199 
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dengan data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud.10 
Validitas dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (corrected item total correlation) > 
0.3 , sebaliknya apabila nilai koefisien korelasi < 0.3 maka dikatakan tidak valid. Uji 
validitas hendaknya dilakukan serentak dengan uji reliabilitasnya. 
b. Uji Reabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliable atau handal 
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Pengukuran 
kehandalan butir pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuesioner pada responden, 
kemudian hasil skornya diukur korelasinya antara skor  jawaban pada butir 
pertanyaan yang sama dengan bantuan komputer SPSS.11 dengan fasilitas Cronbach 
Alpha (a). suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,60. Namun ada yang menggunakan 0,70 atau 0,80 atau 0,90 
tergantung tingkat kesulitan data dan peneliti.12 
2. Analisis Statistik Deskriptif dan Infrencial.  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan interistik 
jawaban responden pada setiap variabel. Dan analisis statistik infrencial digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
                                                          
10
Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, Cet. 1 (Yogyakarta: CAPS, 2011), h.69 
11
Danang Sunyoto, (Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 81 
12
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (BP Undip : 2006),  h. 
133 
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Untuk mengukur motivasi kerja Islam karyawan pada PT. Telkom Tbk 
cabang Makassar, peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimal dari jawaban responden; 
b. Menentukan skor minimal dari jawaban responden; 
c. Menentukan nilai median, yaitu hasil penjumlahan dari skor maksimal dengan 
skor minimal dibagi dua; 
d. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan median 
dibagi dua; 
e. Menentukan nilai kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan 
median dibagi dua; 
f. Membuat skala yang menggambarkan skor minim, nilai kuartil kesatu, skor 
median, nilai kuartil ketiga, dan skor maksimal; 
g. Mencari batas-batas skor untuk masing-masing kategori sikap berdasarkan 
gambar dibawah ini: 
Gambar 3.1 
Rentang Skor Angket Berdasarkan Skala Likert 
 
     
Minimal      Kuartil 1        Median      Kuartil 3        Maksimal  
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3. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 
digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
    Y = b0+b1X1+e 
Dimana : 
Y    = Variabel Terikat (Produktivitas kerja karyawan) 
X    = Variabel Bebas (Motivasi kerja islam) 
b0   = Konstanta 
b1X1 = Koefesien regresi 
e   = Standard error 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan seberapa besar variabel tak 
bebas yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel bebasnya dengan 
menggunakan perhitungan koefisien determinasi (determination coefficient) yang 
disimbolkan dengan R
2
. Nilai koefisien determiniasi adalah diantara nol dan satu 
(0<R2<1). Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut: 
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a. Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas, maka dapat disimpulkan antara 
variabel bebas dan variabel tak bebas tidak ada keterkaitan. 
b. Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel independent memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, maka 
dapat disimpulkan antara variabel bebas dan variabel tak bebas ada keterkaitan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum perusahaan PT. Telkom Tbk Indonesia 
1. Profil Singkat Perusahaan 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom), Tbk adalah Suatu Badan Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa Telekomunikasi. PT. 
Telekomunikasi Indonesia (Telkom), Tbk menyediakan sarana dan jasa layanan 
Telekomunikasi dan informasi kepada masyarakat luas sampai kepelosok daerah di 
seluruh Indonesia.Sejarah PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom), Tbk di Indonesia 
pertama kali berawal dari sebuah badan usaha swasta penyediaan layanan pos dan 
telegrap yang didirikan kolonial Belanda pada tahun 1882. Pada tahun 1905 
pemerintah kolonial Belanda mendirikan perusahaan telekomunikasi sebanyak tiga 
puluh delapan perusahaan.Kemudian pada tahun 1906 pemerintaha Hindia belanda 
membentuk suatu jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (Post, Telegraph en Telephone 
Dienst/PTT). 
Pada tahun 1961 status jawatan diubah menjadi perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN Postel).Kemudian pada tahun 1965 pemerintah memisahkannya 
menjadi perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan perusahaan negara 
Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).Pada tahun 1974 Perusahaan Negara 
Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) 
yang menyelenggarakan jasa Telekomunikasi Nasional dan Internasional. 
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Pada tahun 1989 pemerintah Indonesia mengeluarkan UU No.3/1989 
mengenai Telekomunikasi, yang isinya tentang peran swasta dalam penyelenggaraan 
Telekomunikasi .Memasuki repelita V, Pemerintah merasa perlu percepatan 
pembangunan telekomunikasi sebagai infrastuktur yang diharapkan dapat memacu 
pembangunan sektor lainnya. Pada tahun 1991, Perumtel berubah bentuk menjadi 
perusahaan perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP 
No.25/1991 sampai sekarang. 
Sejak 1 Juli 1995 PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom), Tbk telah 
menghapus struktur wilayah usaha telekomunikasi (WTTEL) dan secara de facto 
meresmikan dimulainya era Divisi Network. Badan Usaha utama dikelola oleh 7 
divisi regional dan 1 divisi network.Divisi regional menyelenggarakan jasa di 
wilayah masing-masing dan divisi network menyelenggarakan jasa telekomunikasi 
jarak jauh luar negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama nasional. 
Daerah regional PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom), Tbk  mencakup wilayah-
wilayah yang dibagi sebagai berikut: 
1. Divisi Regional I, Sumatera 
2. Divisi Regional II, Jakarta dan sekitarnya. 
3. Divisi Regional III, Jawa Barat. 
4. Divisi Regional IV, Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
5. Divisi Regional V, Jawa Timur 
6. Divisi Regional VI, Kalimantan 
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7. Divisi Regional VII, Kawasan Timur Indonesia (Sulawesi, Bali, Nusa 
Tenggara, Maluku, dan Papua). 
Masing-masing divisi dikelola oleh suatu tim manajemen yang terpisah 
berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagai pusat investasi (Divisi 
Regional) dan pusat keuntungan (Divisi Network), serta divisi lainnya yang 
mempunyai keuntungan internal secara terpisah. Divisi-divisi pendukung terdiri dari 
divisi pelatihan, divisi properti, divisi sistem informasi. 
PT Telkom Tbk cabang Makassar masuk dalam Divisi Regional VII, 
Kawasan Timur Indonesia (Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua). 
Divisi ini bertugas untuk menaungi kawasan timur Indonesia. 
2. Visi Dan Misi PT Telkom Tbk Indonesia 
a. Visi : 
1. “ To become a leading InfoCom player in the region”, 
Artinya, bahwa PT. TELKOM Indonesia, Tbk berusaha untuk menempatkan diri 
sebagai perusahaan InfoCom terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan 
akan berlanjut ke kawasan Asia Pasifik. 
2. ”To be dominant infoCom player in the region and having strong brand 
equit” artinya menjadi penyedia layanan infocom yang paling dominant di 
Sumatera dan menjadi atau penyampai brand di bidang jasa Telekomunikasi. 
b. Misi : 
1) PT. TELKOM Indonesia, Tbk berupaya memberikan pelayanan One Stop 
InfoCom yang berkualitas tinggi dengan menetapkan system management 
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modern yang dominan pada kepuasan para pelanggan dengan harga yang 
kompetitif. 
2) TELKOM Indonesia, Tbk memberikan layanan yang terbaik dengan 
mengoptimalkan SDM yang unggul melalui manajemen modern (TQM) dan 
melakukan setiap kegiatan dengan teknologi yang bersifat komputerisasi.  
3) Melakukan kerjasama dengan Share Holder (pemegang saham) yang saling 
menguntungkan secara Win-win solution melalui Business partner yang 
sinergi. 
3. Visi Dan Misi PT Telkom Tbk cabang Makassar (DIVREG VII Makassar) 
a. Visi : Menjadikan kandatel Makassar sebagai salah satu kandatel terbaik di 
Indonesia, dengan memberikan kepuasan optimal kepada pelanggan, pegawai, 
dan masyarakat serta menjadikan kandatel Makassar sebagai tulang punggung 
Diverg VII. 
b. Misi : menjadikan layanan jasa telekomuniaksi dan informasi Makassar area yang 
berorientasi kepada pelanggan, pencapaian profit maksimal melalui kekuatan 
sumber daya yang akan mencapai kepuasan stake. 
4. Bentuk dan Badan hukum perusahaan 
Badan hukum TELKOM adalah Perseroan Terbatas (PT), dulu disebut juga 
Naamloze Vennootschaap (NV), adalah suatu persekutuan untuk menjalankan usaha 
yang memiliki modal terdiri dari saham-saham, yang pemiliknya memiliki bagian 
sebanyak saham yang dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-saham yang 
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dapat diperjual-belikan, perubahan kepemilikan perusahaan dapat dilakukan tanpa 
perlu membubarkan perusahaan. 
Perseroan terbatas merupakan badan usaha dan besarnya modal perseroan 
tercantum dalam anggaran dasar. Kekayaan perusahaan terpisah dari kekayaan 
pribadi pemilik perusahaan sehingga memiliki harta kekayaan sendiri. Setiap orang 
dapat memiliki lebih dari satu saham yang menjadi bukti pemilikan perusahaan. 
Pemilik saham mempunyai tanggung jawab yang terbatas, yaitu sebanyak saham 
yang dimiliki. Apabila utang perusahaan melebihi kekayaan perusahaan, maka 
kelebihan utang tersebut tidak menjadi tanggung jawab para pemegang saham. 
Apabila perusahaan mendapat keuntungan maka keuntungan tersebut dibagikan 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Pemilik saham akan memperoleh bagian 
keuntungan yang disebut dividen yang besarnya tergantung pada besar-kecilnya 
keuntungan yang diperoleh perseroan terbatas. 
Selain berasal dari saham, modal PT dapat pula berasal dari obligasi. 
Keuntungan yang diperoleh para pemilik obligasi adalah mereka mendapatkan bunga 
tetap tanpa menghiraukan untung atau ruginya perseroan terbatas tersebut. 
5. Struktur organisasi PT. Telkom Indonesia Tbk 
 Dalam pengelolaan organisasinya, PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
memiliki sebuah Dewan Komisaris yang terdiri dari 1 (satu) ketua dan 4 (empat) 
anggota serta sebuah Dewan Direksi yang beranggotakan 1 (satu) orang Presiden 
Direktur atau CEO dan 4 (empat) orang anggota Dewan Direksi lainnya yang 
memiliki fungsi dan tanggung jawab yang berbeda seperti Direktur Sumber Daya dan 
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Bisnis Pendukung/CIO, Direktur Bisnis Jaringan Telekomunikasi, Direktur Bisnis 
dan Jasa Telekomunikasi, dan Direktur Keuangan/CFO. 
 Sebagai sebuah holding company, PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
memiliki beberapa buah anak perusahaan terafiliasi seperti PT Telekomunikasi 
Selular Indonesia yang bergerak sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi bergerak 
selular, PT Indonusa Telemedia yang menangani bisnis multimedia penyiaran dan 
Internet dengan nama produk TELKOM Vision dan PT Infomedia Nusantara yang 
mengelola bisnis penerbitan Buku Petunjuk Telepon (Yellow Pages) dan Call Center. 
 Selain anak perusahaan tadi, dalam menjalankan operasi perusahaan PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. telah mengelompokan unit-unit yang ada dalam 
organisasi ke dalam bentuk Divisi, Center dan Yayasan. 
Gambar 4.1 
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Struktur Organisasi PT. Telkom TBK (DIVREG VII Makassar) 
Untuk kelancaran dan keberhasilan suatu perusahaan, maka perlu dibentuk 
struktur organisasi dengan tujuan agar dapat terlaksananya tugas dengan lancar dan 
baik. Struktur organisasi merupakan gambaran susunan perwujudan oleh tetap 
berhubung-hubungan, fungsi-fungsi, bagian-bagian, dan posisi maupun yang 
memisahkan kedudukan dan wewenang dan tanggung jawab bagi tiap-tiap karyawan 
dalam berorganisasi. Untuk bagan struktur organisasi Divisi Regional VII PT Telkom 
Indonesia dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
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B. Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh motivasi kerja dalam 
perspektif  Islam terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang 
makassar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja 
dalam perspektif Islam terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk 
cabang makassar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 50 orang karyawan 
sebagai sampel penelitian. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, pendidikan, dan lama 
bekerja. Untuk mmperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan 
disajikan tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini: 
a. Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
Jenis Kelamin Perempuan Frekuensi Presentasi (%) 
Laki-laki 26 52% 
Perempuan 24 48 % 
Jumlah  50 100 % 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden laki-laki lebih banyak 
dibandingkan responden perempuan. Jumlah seluruh responden sebanyak 50 orang, 
 58 
 
dimana responden laki-laki tingkat frekuensinya 52%. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan yang bekerja di PT. Telkom 
Tbk cabang makassar. 
b. Responden berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Responden Frekuensi Presentase 
20-30 Tahun 16 32% 
31-40 Tahun 6 12% 
41-50 Tahun 28 56% 
Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa umur responden yang terbanyak 
adalah 41-50 tahun yaitu sebanyak 28 orang atau 56%, diikuti dengan usia responden 
20-30 sebanyak 16 0rang atau 32%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan pada PT 
Telkom Tbk cabang makassar sebagian besar berusia tua dan pada umur yang sangat 
produktif. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia yang masih relatif muda, semangat 
kerja yang dimiliki masih relatif tinggi. 
c. Responden berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Responden Frekuensi Peresentase 
SMA 17 34% 
Diploma 11 22% 
S1 22 44% 
Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel  dapat diketahui bahwa pendidikan responden yang 
terbanyak adalah S1 yaitu sebanyak 22 orang atau 44%. Hal ini menunjukkan tingkat 
pendidikan yang ditempuh sebagian besar karyawan PT. Telkom Tbk cabang 
Makassar adalah S1. 
d. Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja (Tahun) Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1-21 22 44% 
20-30 21 42% 
31-40 7 14% 
Jumlah 50 100 
Sumber:Data Primer yang Diolah, 2016 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 50 responden, dimana jumlah responden 
yang terbanyak yaitu masa kerja 1-21 tahun berjumlah 22 orang dengan persentase 
44%. Diikuti dengan masa kerja 20-30 tahun berjumlah 21 orang dengan persentase 
42%. Serta diikuti dengan masa kerja 31-40 tahun berjumlah 7 orang dengan 
presentase 14%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT Telkom Tbk cabang 
Makassar memiliki masa kerja yang cukup lama. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Pada bab sebelumnya telah diuraikan bahwa tujuan penelitian ini adalah ingin 
mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dalam perspektif Islam terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang Makassar. Dari hasil 
penelitian didapatkan kumpulan data melalui teknik pengisian kuesioner sebanyak 50 
responden, dalam penelitian ini menggunakan deskripsi variable untuk mengungkap 
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kondisi dari variabel-variabel dalam penelitian ini. Selanjutnya akan diuraikan 
tanggapan seluruh responden terhadap masing-masing variable tersebut sebagai 
berikut: 
3. Variabel Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam (X) 
Hasil tanggapan mengenai motivasi kerja dalam perspektif Islam dapat 
dijelaskan pada tabel berikut. 
 Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam 
No Pernyataan 
Skor  
Jumlah  SS 
(5) 
S 
(4) 
KS 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
NIAT 
1 Sebelum saya 
memulai pekerjaan 
saya selalu berniat 
dan berdoa 
35 
(70%) 
15 
(30%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
2 Saya bekerja 
diperusahaan ini 
semata-mata karena 
niat beribadah 
31 
(62%) 
19 
(38%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
3 Semua aspek 
kehidupan termasuk 
dalam bekerja bisa 
bernilai ibadah ketika 
diniatkan karena 
Allah. 
24 
(48%) 
 
26 
(52%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
TAQWA 
1 Bagi saya bahwa 
mencari rezeki yang 
halal adalah suatu 
kewajiban 
37 
(74%) 
13 
(26%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
2 ketika melaksanakan 
pekerjaan, saya 
selalu memohon 
perlindungan 
37 
(74%) 
13 
(26%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
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kepeada Allah 
3 Saya merasa bahwa 
sistem kerja dalam 
perusahaan ini tidak 
melanggar syari’at 
agama saya 
29 
(58%) 
21 
(42%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
IKHLAS 
1 Saya selalau ikhlas 
dalam menjalankan 
tugas dan pekerjaan 
yang diberikan oleh 
atasan saya 
32 
(64%) 
18 
(36%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
2 Bagi saya bahwa 
ikhlas merupakan 
kunci utama dalam 
melakukan pekerjaan 
31 
(62%) 
19 
(38%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
3 Setiap ada teguran 
dan masukan dari 
atasan saya, saya 
selalu ikhlas 
menerimanya. 
36 
(72%) 
14 
(28%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diuraikan beberapa tanggapan responden 
terhadap indikator niat, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
memberikan jawaban sangat setuju mengenai pernyataan pertama Sebelum saya 
memulai pekerjaan saya selalu berniat dan berdoa yakni sebesar 35 orang atau 
sebesar 70% ini merupakan bahwa karyawan PT. Telkom Tbk cabang makassar 
selalu memperhatikan adab-adab dan sunnah Rasulullah  SAW sebelum memulai 
aktivitas yakni salah satunya bekerja. 
Pernyataan yang kedua Saya bekerja diperusahaan ini semata-mata karena 
niat beribadah yakni 31 orang atau sebesar 62%, ini menunjukkan bahwa karyawan 
PT. Telkom Tbk cabang makassar memiliki niat yang besar dengan pengaruh yang 
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kuat, bahwa niat sangat berperan penting dalam segala aspek kegiatan manusia 
karena niat merupakan patokan amal manusia.  
Pertanyaan yang ketiga Semua aspek kehidupan termasuk dalam bekerja bisa 
bernilai ibadah ketika diniatkan karena Allah SWT yakni yang menjawab sangat 
setuju 24 orang atau sebesar 48% dan yang menjawab setuju 26 orang yakni 52%, 
ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkom Tbk cabang makassar memiliki 
keyakinan yang baik dengan melibatkan Allah  disegala bentuk aktivitasnya. 
4. Variabel Produktivitas Kerja Karyawan 
Merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
Adapun kinerja karyawan yang dimaksudkan dalam penelitian ini diukur melalui 8 
(delapan) indikator utama yaitu kuantitas kerja, kualitas kerja, dan kreativitas, 
kerjasama, pengetahuan tentang pekerjaan, ketergantungan, inisiatif, dan kualitas 
pribadi. Adapun tanggapan responden terhadap kedelapan hal tersebut dapat 
dijelaskan pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Produktivitas Kerja Karyawan 
No Pernyataan 
Skor  
Jumlah  SS 
(5) 
S 
(4) 
KS 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
KUALITAS KERJA 
1 Standar kualitas 
kerja yang telah 
ditetapkan oleh 
instansi selama ini 
dapat saya capai 
dengan baik 
33 
(66%
) 
17 
(34%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
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2 Saya berusaha 
menghasilkan 
kualitas kerja yang 
baik dibandingkan 
dengan rekan kerja 
35 
(70%
) 
15 
(30%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
KUANTITAS KERJA 
3 Tingkat pencapaian 
volume kerja yang 
saya hasilkan telah 
sesuai dengan 
harapan perusahaan 
31 
(62%
) 
19 
(38%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
4 Selama bekerja, 
hasil pekerjaan saya 
lebih baik bila 
dibandingkan 
dengan waktu yang 
lalu 
33 
(66%
) 
17 
(34%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
KREATIVITAS 
5 Kreativitas yang 
tinggi dapat 
membantu saya 
mencapai hasil kerja 
yang lebih baik 
34 
(68%
) 
16 
(32%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
6 Saya mencari cari 
lain ketika saya 
mengalami 
kebuntuan kerja. 
27 
(54%
) 
23 
(46%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
KERJASAMA 
7 Saya lebih 
mengutamakan 
kepentingan 
kelompok daripada 
kepentingan pribadi 
dalam 
menyelesaikan 
pekerjaan 
35 
(70%
) 
15 
(30%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
8 Saya selalu bersedia 
untuk bekerjasama 
dengan sesama 
anggota 
diperusahaan 
27 
(54%
) 
23 
(46%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
PENGETAHUAN TENTANG PEKERJAAN 
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9 Pengetahuan akan 
pekerjaan dapat 
membantu saya 
dalam mengatasi 
permasalahan yang 
muncul pada saat 
bekerja 
37 
(74%
) 
13 
(26%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
10 Dengan 
pengetahuan yang 
saya miliki, saya 
lebih menguasai 
bidang tugas yang 
saya kerjakan 
29 
(58%
) 
21 
(42) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
KETERGANTUNGAN 
11 Bagi saya, bahwa 
ketergantungan 
kepada sesama 
karyawan itu tidak 
baik 
33 
(66%
) 
17 
(34%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
12 Saya selalu bertanya 
dan meminta 
bantuan ketika saya 
tidak biasa 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan oleh atsan 
saya 
32 
(64%
) 
18 
(36%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
                                                       INISIATIF 
13 Saya dapat 
mengerjakan 
pekerjaan dengan 
efektif dan efesien 
sehingga tidak perlu 
banyak intruksi dan 
umpan balik dari 
atasan saya 
32 
(64%
) 
18 
(36%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
14 Saya selalu focus 
mengerjakan 
pekerjaan, walaupun 
tidak ada atasan 
dikantor 
34 
(68%
) 
16 
(32%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
KUALITAS PRIBADI 
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15 Saya selalu 
memberikan 
gagasan-gagasan 
untuk kemajuan 
perusahaan 
32 
(64%
) 
18 
(36%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
16 Saya menyukai 
tantangan, 
perubahan dan 
kesempatan baru 
31 
(62%
) 
19 
(38%
) 
0 
(0%) 
0 
(0%
) 
0 
(0%) 
50 
(100%) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Tanggapan responden mengenai kualitas kerja sebagaimana pada tabel 4.6 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan yang sangat 
baik yaitu sangat setuju dan setuju terhadap kualitas kerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan adanya penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang dimiliki karyawan 
PT. Telkom Tbk cabang Makassar 
Berdasarkan pada pernyataan pertama standar kualitas kerja yang telah 
ditetapkan oleh instansi selama ini dapat saya capai dengan baik. Hal ini dibuktikan 
33 orang atau 66% yang sangat setuju. Hal ini ditunjukkan bahwa hasil kerja yang 
diperoleh cukup terpenuhi oleh kinerja karyawan. Pernyataan kedua yakni Saya 
berusaha menghasilkan kualitas kerja yang baik dibandingkan dengan rekan kerja 
sebanyak 35 orang atau 70%, ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkom Tbk 
cabang Makassar memiliki sifat yang optimis untuk bisa selalu menghasilkan 
kualitas kerja yang baik dibanding dengan rekan kerjanya.  
Selanjutnya tanggapan responden mengenai kuantitas kerja dapat dijelaskan 
bahwa tanggapan responden menunjukkan sebagian besar responden memberikan 
tanggapan yang baik yakni sangat setuju dan setuju terhadap kuantitas kerja 
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karyawan. Hal ini menunjukkan adanya penilaian terhadap kinerja yang tinggi yang 
dimiliki karyawan PT. Telkom Tbk cabang Makassar. 
Berdasarkan item pertama yakni tingkat pencapaian volume kerja yang saya 
hasilkan telah sesuai dengan harapan perusahaan sebesar 31 orang atau 62% yang 
menilai sangat setuju dan 19 orang atau 38% yang menilai setuju. Ini menunjukkan 
sebagian besar karyawan sudah mencapai kuantitas pekerjaan yang ditentukan oleh 
perusahaan. Pernyataan kedua selama bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik bila 
dibandingkan dengan waktu yang lalu sebanyak 33 atau 66 % orang yang sangat 
setuju, dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki semangat yang tinggi untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dari pada waktu yang lalu. 
Selanjutnya tanggapan responden mengenai kreativitas sebagaimana pada 
pertanyaan pertama kreativitas yang  tinggi dapat membantu saya untuk mencapai 
hasil yang lebih baik, sebanyak 34 atau 68% orang yang sangat setuju, menunjukkan 
bahwa kreativitas sangat dibutuhkan dalam menjalankan atau mengerjakan 
pekerjaan. Pertanyaan kedua yakni saya mencari cara lain, ketika saya mengalami 
kebuntuan kerja, sebanyak 27 orang atau 54% yang menjawab sangat setuju dan 
yang menjawab sangat setuju 23 orang atau 46%.  Hal ini menunjukkan adanya 
usaha karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 
Tanggapan responden mengenai kerjasama sebagaimana pada pertanyaan  
saya lebih mengutamakan kepentingan kelompok daripada kepentingan pribadi 
dalam menjalankan pekerjaan, sebanyak 35 orang atau 70 % yang menjawab sangat 
setuju dan 15 orang atau 30 % yang menjawab setuju. Hal ini membuktikan adanya 
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kepedulian dan kerjasama yang baik antara sesama rekan kerja tanpa memperdulikan 
kepentingan sendri. Pertanyaan kedua mengenai saya selalu bersedia untuk 
bekerjasama dengan sesama anggota diperusahaan, yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 27 orang atau 54 %. Dan yang menjawab setuju sebanyak 23 orang atau 46 
%. Hal ini menunjukkan karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang makassar memiliki 
rasa kepedulian sangat tinggi dibanding degan kepentingan sendiri dalam 
menjalankan pekerjaan. 
Selanjutnya tanggapan responden mengenai pengetahuan tentang pekerjaan 
sebagaimana pada pertanyaan pertama yaitu pengetahuan akan pekerjaan dapat 
membantu saya dalam mengatasi permasalahan yang muncul pada saat bekerja, yang 
menjawab sangat setuju sebesar 37 orang atau 74% sedangkan yang menjawab 
setuju sebesar 13 orang atau 26%. Hal ini menunjukkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh karyawan sangat penting dalam suatu pekerjaan, agar ketika mendapatkan 
masalah, itu dapat diatasi. Pertanyaan kedua yaitu dengan pengetahuan yang saya 
miliki, saya dapat menguasai bidang tugas yang saya kerjakan. Yang menjawab 
sangat setuju sebesar 29 orang atau 58% dan yang menjawab setuju sebesar 21 orang 
atau 42%. Hal ini menunjukkan adanya kemudahan dalam menjalankan pekerjaan. 
Selanjutnya tanggapan responden mengenai ketergantungan. Sebagaimana 
pada pertanyaan pertama yakni bagi saya bahwa ketergantungan sesama karyawan 
itu tidak baik. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 33 orang atau 66%, 
sedangkan yang menjawab setuju 17 orang atau 34%. Hal ini menunjukkan 
karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang makassar menyadari untuk tidak bergantung 
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kepada sesama karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Pertanyaan kedua mengenai 
saya selalu bertanya dan meminta bantuan, ketika saya tidak bisa menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan oleh atsan saya. Responden yang menjawab sangat setuju 
sebesar 32 orang atau 64% sedangkan yang menjawab setuju  18 orang atau 36%. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keinginan untuk meminta bantuan kepada 
sesama karyawan masih sangat tinggi. 
Tanggapan responden mengenai inisiatif, sebagaiman pada pertanyaan 
pertama yakni Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efesien 
sehingga tidak perlu banyak intruksi dan umpan balik dari atasan saya. Responden 
yang menjawab sangat setuju sebesar 32 orang atau 64% sedangkan yang menjawab 
setuju 18 orang atau 36%. Menunjukkan bahwa karyawan PT. Telkom Tbk cabang 
makassar ketika diberikan pekerjaan mereka efektif dan efesien dalam 
menjalankannya. Pertanyaan kedua yakni saya selalu fokus mengerjakan pekerjaan, 
walaupun tidak ada atasan dikantor, responden yang menjawab sangat setuju sebesar 
34 orang atau 68% sedangkan yang menjawab setuju 16 orang atau 32% Hal ini 
menunjukkan adanya kepribadian baik yang dimiliki karyawan. 
Selanjutnya tanggapan responden mengenai kualitas pribadi, sebagaimana 
pada pertanyaan pertama yaitu saya selalu memberikan gagasan-gagasan untuk 
kemajuan perusahaan. Responden yang menjawab sangat setuju sebesar 32 orang 
atau 64%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya keaktivan karyawan dalam 
mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya untuk kemajuan perusahaan. Pertanyaan 
kedua yaitu saya menyukai tantangan, perubahan dan kesempatan baru, responden 
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yang menjawab sangat setuju sebesar 31 atau 62% sedangkan yang menjawab setuju 
19 orang atau 38%. Karywan yang dimiliki PT. Telkom Tbk cabang makassar 
memiliki kepribadian yang tinggi hal menunjukkan pada tingginya penilaian 
karyawan yang memilih jawaban sangat setuju dalam pertanyaan ini.  
Tanggapan responden mengenai produktivitas kerja karyawan ini sangat 
baik. Penilaian responden diatas rata-rata, dan pertanyaan dan jawaban yang paling 
tinggi terdapat pada indikator pertanyaan tentang karyawan sebesar 37 atau 74% 
orang. 
D. Hasil Analisis Data 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif dan Infrencial. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan interistik 
jawaban responden pada setiap variabel. Dan analisis statistik infrencial digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
a. Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis statistik deskriptif dan infrencial 
Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam 
 
No 
item 
Pernyataan 
Skor total Presentase  
Kriteria 
NIAT 
1 Sebelum saya 
memulai pekerjaan 
saya selalu berniat 
dan berdoa 
235 
 
3,82% Sangat 
Tinggi 
 
2 Saya bekerja 
diperusahaan ini 
231 
 
3,9% Sangat 
Tinggi 
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semata-mata karena 
niat beribadah 
3 Semua aspek 
kehidupan termasuk 
dalam bekerja bisa 
bernilai ibadah 
ketika diniatkan 
karena Allah. 
224 
 
4,01%  
Sangat 
Tinggi 
TAQWA 
1 Bagi saya bahwa 
mencari rezeki yang 
halal adalah suatu 
kewajiban 
237 
 
3,8%  
Sangat 
Tinggi 
2 ketika melaksanakan 
pekerjaan, saya 
selalu memohon 
perlindungan 
kepeada Allah 
237 
 
3,8% Sangat 
Tinggi 
3 Saya merasa bahwa 
sistem kerja dalam 
perusahaan ini tidak 
melanggar syari’at 
agama saya 
229 
 
3,93% Sangat 
Tinggi 
IKHLAS 
1 Saya selalau ikhlas 
dalam menjalankan 
tugas dan pekerjaan 
yang diberikan oleh 
atasan saya 
232 
 
3,87% Sangat 
Tinggi 
2 Bagi saya bahwa 
ikhlas merupakan 
kunci utama dalam 
melakukan 
pekerjaan 
231 
 
3,9% Sangat 
Tinggi 
3 Setiap ada teguran 
dan masukan dari 
atasan saya, saya 
selalu ikhlas 
menerimanya. 
235 
 
3,82% Sangat 
Tinggi 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 
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Dari hasil pengolahan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa motivasi kerja 
dalm perspektif Islam pada PT. Telkom Tbk cabang makassar sangat tinggi terbukti 
dari pertanyaan niat dan taqwa skor total yaitu 237 atau 3,8%. 
b. Produktivitas Kerja Karyawan 
       Tabel 4.8 
Hasil Analisis statistik deskriptif dan infrencial 
        Produktivitas Kerja Karyawan 
No Pernyataan 
 
Skor Total 
 
Presentase  
Kriteria 
  
KUALITAS KERJA 
1 Standar kualitas 
kerja yang telah 
ditetapkan oleh 
instansi selama ini 
dapat saya capai 
dengan baik 
233 
 
6,86% Sangat 
Tinggi 
2 Saya berusaha 
menghasilkan 
kualitas kerja yang 
baik dibandingkan 
dengan rekan kerja 
235 6,80% Sangat 
Tinggi 
KUANTITAS KERJA 
3 Tingkat pencapaian 
volume kerja yang 
saya hasilkan telah 
sesuai dengan 
harapan perusahaan 
231 6,92% Sangat 
Tinggi 
4 Selama bekerja, 
hasil pekerjaan 
saya lebih baik bila 
dibandingkan 
dengan waktu yang 
lalu 
233 6,86% Sangat 
Tinggi 
KREATIVITAS 
5 Kreativitas yang 
tinggi dapat 
234 6,83% Sangat 
Tinggi 
 72 
 
membantu saya 
mencapai hasil 
kerja yang lebih 
baik 
6 Saya mencari cari 
lain ketika saya 
mengalami 
kebuntuan kerja. 
227 7,04% Sangat 
Tinggi 
KERJASAMA 
7 Saya lebih 
mengutamakan 
kepentingan 
kelompok daripada 
kepentingan 
pribadi dalam 
menyelesaikan 
pekerjaan 
235 6,80% Sangat 
Tinggi 
8 Saya selalu 
bersedia untuk 
bekerjasama 
dengan sesama 
anggota 
diperusahaan 
227 7,04% Sangat 
Tinggi 
PENGETAHUAN TENTANG PEKERJAAN 
9 Pengetahuan akan 
pekerjaan dapat 
membantu saya 
dalam mengatasi 
permasalahan yang 
muncul pada saat 
bekerja 
237 
 
 
 
 
6,75% Sangat 
Tinggi 
10 Dengan 
pengetahuan yang 
saya miliki, saya 
lebih menguasai 
bidang tugas yang 
saya kerjakan 
229 6,98% Sangat 
Tinggi 
KETERGANTUNGAN 
11 Bagi saya, bahwa 
ketergantungan 
kepada sesama 
karyawan itu tidak 
233 6,86% Sangat 
Tinggi 
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baik 
12 Saya selalu 
bertanya dan 
meminta bantuan 
ketika saya tidak 
biasa 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan oleh 
atsan saya 
232 6,9% Sangat 
Tinggi 
INISIATIF 
13 Saya dapat 
mengerjakan 
pekerjaan dengan 
efektif dan efesien 
sehingga tidak 
perlu banyak 
intruksi dan umpan 
balik dari atasan 
saya 
232 6,9% Sangat 
Tinggi 
14 Saya selalu focus 
mengerjakan 
pekerjaan, 
walaupun tidak ada 
atasan dikantor 
234 6,83% Sangat 
Tinggi 
KUALITAS PRIBADI 
15 Saya selalu 
memberikan 
gagasan-gagasan 
untuk kemajuan 
perusahaan 
232 6,9% Sangat 
Tinggi 
16 Saya menyukai 
tantangan, 
perubahan dan 
kesempatan baru 
231 6,92% Sangat 
Tinggi 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
Dari hasil pengolahan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa produktivitas 
kerja karyawan PT. Telkom Tbk cabang makassar sangat tinggi terlihat dari skor 
total yang hampir keseluruhan memenuhi standar kreteria yang telah ditentukan. 
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2. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu 
instrument untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang 
dilakukan dengan instrument tersebut. Suatu instrument dikatakan valid apabila 
mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu mengukur yang ingin diukurnya dan 
mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. 
Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale yang melihat tabel item-total 
statistic dan pada kolom corrected item- Total Correlation kemudian dibandingkan 
dengan r tabel (5%). Dikatakan valid jika nilai correlation item- Total Correlation > r 
tabel = 0.279 
1) Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam  
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Validitas Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam (X) 
 
NO VARIABEL R 
Hitung 
r 
Tabel 
KETERANGAN 
MOTIVASI KERJA ISLAM (X) 
1 X.P1 0.450 0,279 Valid 
2 X.P2 0.403 0,279 Valid  
3 X.P3 0.316 0,279 Valid 
4 X.P4 0.310 0,279 Valid 
5 X.P5 0.371 0,279 Valid 
6 X.P6 0.450 0,279 Valid 
7 X.P7 0.384 0,279 Valid 
8 X.P8 0.459 0,279 Valid 
9 X.P9 0.366 0,279 Valid 
Sumber: Data primer Olahan SPSS 16, 2017 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh instrument valid untuk digunakan 
sebagai instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
2) Produktivitas Kerja Karyawan 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Validitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
 
NO VARIABEL R 
Hitung 
r 
Tabel 
KETERANGAN 
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN (Y) 
1 Y.P1 0.506 0,279 Valid 
2 Y.P2 0.316 0,279 Valid  
3 Y.P3 0.277 0,279 Tidak Valid 
4 Y.P4 0.440 0,279 Valid 
5 Y.P5 0.524 0,279 Valid 
6 Y.P6 0.376 0,279 Valid  
7 Y.P7 0.527 0,279 Valid 
8 Y.P8 0.430 0,279 Valid 
9 Y.P9 0.388 0,279 Valid 
10 Y.P10 0.310 0,279 Valid 
11 Y.P11 0.440 0,279 Valid 
12 Y.P12 0.313 0,279 Valid 
13 Y.P13 0.305 0,279 Valid 
14 Y.P14 0.341 0,279 Valid 
15 Y.P15 0.563 0,279 Valid 
16 Y.P16 0.483 0,279 Valid 
Sumber: data primer yang olahan SPSS 16, 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas data dapat dilihat 
nilai r hitung, yang dihasilkan lebih besar dari nilai r tabel (0,279), maka dapat 
dikatakan hampir semua item pertanyaan yang digunakan valid kecuali r hitung pada 
item pertanyaan Y.P3 memiliki nilai 0.277 jumlahnya lebih kecil daripada r tabel 
(0,279). Sehingga pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid. Dengan demikian 
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pertanyaan tersebut dihapus atau dihilangkan. 
a) Uji Reabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen sejauh mana 
instrument tersebut dapat dipercaya. Pengujian dengan Cronbach’s Alpha yang 
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing angket variabel. 
Metode pengukuran reliabilitas yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach (α). 
Koefisien Alpha Cronbach menunjukkan sejauh mana kekonsistenan responden 
dalam menjawab instrument yang dinilai. Suatu instrumen dikatakan reliable apabila 
nilai Cranbach Alpha lebih besar dari 0.60
1
. Berikut hasil uji reliabilitas pada tabel 
dibawah ini: 
                                     Tabel 4.11 Reabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0.854 25 
            Sumber: Data Primer Olahan SPSS 16, 2017 
Dari tabel diatas dapat dilihat dari Cronbach Alpha untuk semua item sebesar 
0.854 nilai lebih dari 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian 
telah reliabel atau dengan kata lain dapat diterima. 
b. Uji Statistik 
a. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, h. 183 
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variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Hasil analisis 
regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel. 4.6 
Uji regresi linier 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.866 7.826  3.944 .000 
mtvs 1.039 .187 .626 5.558 .000 
Sumber: Data Primer Olahan SPSS 16, 2017 
 
Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 30.866 + 1.039 X 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
α= 30.886 merupakan nilai konstanta, menunjukkan bahwa jika motivasi kerja 
dalam Islam adalah 0, maka produktivitas kerja karyawan nilainya sebesar 30.866 
b= 1.039 merupakan nilai koefisien menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
produktivitas kerja karyawan sebesar 1 point, maka motivasi kerja dalam Islam 
akan meningkat sebesar 1.039 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien diterminasi digunakan untuk menghitung berapa besar sumbangan 
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atau kontribusi variabel X terhadap variabel Y, atau dengan kata lain untuk 
menghitung besarnya pengaruh motivasi kerja Islam terhadap produktivitas kerja  
karyawan. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.12 
 
Uji koefisien Determinasi 
  
 
Dari hasil pengolahan pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa sumbangan 
atau kontribusi terhadap produktifitas kerja karyawan sebesar 39,2% sedangkan 
sisanya sebesar 62,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ditemukan 
dalam penelitian ini.  
c. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan observasi dengan menggunakan koesioner sebagai media 
pengumpulan data yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear 
dengan menggunakan SPSS versi 16. Tujuan dilakukan analisis tersebut untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi kerja dalam perspektif Islam 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang makassar. 
Dengan demikian diperoleh koefisien variabel motivasi kerja dalam 
perspektif Islam (X) adalah sebesar 30.866 sedangkan konstanta sebesar 1.039 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .626
a
 .392 .379 3.055 1.074 
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dengan demikian dapat diperoleh persamaan regresi sebagi berikut Y= 30.886 + 
1.039 X. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui adanya sumbangan 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dilihat pada hipotesis yang 
diajukan oleh penulis disebutkan bahwa: 
Ha : ada pengaruh antara motivasi kerja dalam perspektif Islam terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
Ho : tidak ada pengaruh antara motivasi kerja dalam perspektif Islam 
terhadap produktifitas kerja karyawan 
Maka dapat nilai bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh 
antara variabel motivasi kerja dalam perspektif Islam (X) terhadap produktivitas 
kerja karyawan (Y). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan 
oleh Masrup dan Daryatmi yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan 
antara variabel motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Lukma Fitriyan dengan judul Pengaruh Etika Kerja Islam dan  motivasi kerja Islam 
terhadap produktivitas kerja karyawan (Studi Pada Karyawan Bank BNI Syari’ah 
Cabang Semarang Karyawan), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel motivasi kerja dalam Islam terhadap produktifitas 
kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja dalam 
Islam maka semakin tinggi  produktifitas kerja karyawan. 
Motivasi kerja Islam mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
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terhadap produktifitas kerja karyawan. Hal ini berarti karyawan termotivasi karena 
bekerja adalah bagian dari ibadah. Disamping itu, mereka juga mempunyai semangat 
dalam bekerja karena kebutuhan mereka terpenuhi. Sehubungan dengan hal ini, 
maka perusahaan harus memberikan waktu kepada karyawannya untuk 
melaksanakan kewajiban sholat. 
Dalam teori David Clarence McClellad yaitu teori kebutuhan yang dibagi 
menjadi tiga jenis kebutuhan, yaitu kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan 
kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi. Ketiga jenis kebutuhan tersebut bisa 
dikombinasikan oleh individu, variasi dari tiga motif tersebut akan menunjukkan 
kecenderungan arah dari kebutuhan yang paling ingin dicapai oleh individu. 
Dalam agama Islam, kebutuhan yang ingin dicapai oleh seorang individu 
haruslah sesuai dengan aturan agama. Seorang muslim tidak hanya memberikan 
tenaganya saja untuk bekerja karena untuk mendapatkan keuntungan tapi seorang 
muslim harus memperhatiakan seluruh aspek kegiataannya dalam bekerja. Niat 
merupakan patokan awal dalam melakukan sebuah kegiatan, karena dalam Islam 
sebuah ibadah akan ternilai jika niatnya benar. Dalam penelitian ini, niat memiliki 
nilai yang sangat tinggi yang dimiliki karyawan PT. Telkom Tbk cabang Makassar, 
begitupun dengan ketakwaan dan keikhlasan. Seorang muslim, harus bekerja dengan 
hal-hal yang baik dan usaha yang halal. Sehingga dalam pandangan seorang pekerja 
dan pengusaha muslim, tidak akan sama antara proyek dunia dan proyek akhirat. 
Ibnu Khaldun telah menjelaskan bahwa Islam mempertimbangkan sebuah 
hiraki atau tingkat hati seseorang, bukan hiraki kebutuhan  yang menentukan sebuah 
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perilaku saja. Akan tetapi tingkatan hati manusia tersebutlah yang akan 
menentukkan apakah sebuah kebutuhan terpuaskan yang pada akhirnya akan 
memotivasi seseorang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
motivasi kerja dalam prespektif Islam terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT. Telkom Tbk cabang Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai motivasi dalam pandangan Islam masih kental pada dunia kerja 
karyawan PT. Telkom Tbk Cabang Makassar 
2. Produktivitas kerja karyawan memiliki produktivitas kerja sangat tinggi dalam 
menjalankan tugas dan pekerjaannya 
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dalam prespektif Islam 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang Makassar. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian dan melakukan perhitungan dari data yang 
dikumpulkan, maka ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakan untuk PT. 
Telkom TBK cabang Makassar. Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Bagi karyawan, khususnya yang beraga islam, motivasi kerja islam terbukti 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja mereka 
dalam bekerja. Oleh karena itu, karyawan hendaknya menjadikan patokan 
semangat dalam bekerja . Selain itu harus selalu memperbaiki niat sebelum 
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bekerja agar tidak ada pekerjaan yang sia-sia serta keikhlasan dan ketaqwaan 
mereka untuk memperoleh hasil yang lebih besar. 
2. Bagi PT. Telkom Tbk cabang Makassar, hendaknya meningkatkan 
pendalaman-pendalaman agama masing-masing. Agar karyawan dapat lebih 
menghargai dan menerapkan nilai-nilai ajaran mereka kedalam dunia kerja 
mereka. 
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menganalisis faktor- faktor lain 
yang berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja dalam prespektif Islam 
karyawan pada PT. Telkom Tbk cabang Makassar seperti faktor internal dan 
esternal,  agar penelitian ini dapat lebih baik. 
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KUESIONER PENELITIAN MISNA KABLINA NUR 
 
Lampiran I 
KUESIONER PENELITIAN   
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Bapak/Ibu/Sdr/I yang saya hormati, saya mahasiswi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar Jurusan Ekonomi Islam fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam sedang melakukan penelitian di PT Telkom TBK cabang Makassar. 
Penelitian yang saya lakukan berjudul “Pengaruh Motivasi kerja Islam terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT Telkom TBK cabang Makassar”. Penelitian 
ini merupakan rancangan dalam pembuatan skripsi.  
Saya sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi 
kuesioner yang saya ajukan ini sesuai dengan kondisi yang ada. Setiap jawaban 
yang Bapak/Ibu/Sdr/I berikan sangat berarti dalam penelitian ini. Bapak/Ibu/Sdr/I 
tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua pertanyaan yang disediakan dengan 
sejujur-jujurya dan apa adanya, karena data ini akan kami jadikan sebagai 
informasi yang bersifat rahasia. Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/I berikan 
tidak akan mempengaruhi penilaian perusahaan terhadap anda. Atas perhatian dan 
kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/I saya ucapkan terimakasih.   
Selamat bekerja dan semoga sukses! 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN MISNA KABLINA NUR 
 
Lampiran II 
PETUNJUK PENGISIAN 
 Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/I ketahui, berilah penilaian terhadap 
diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan dibawah ini 
dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari empat kolom, dengan 
keterangan sebagai berikut: 
SS S KS TS STS 
Sangat 
Setuju Setuju 
Kurang 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
 
    Identitas Responden 
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
    Perempuan 
 
Nama   :  ………………………………………....................... 
Usia       : …………………………………………………….... 
Pendidikan terakhir :…………………………………………………….... 
Agama   : …………………………………………………….... 
Masa  kerja   : ……………………………………………………....  
Jabatan/posisi  : …………………………………………………….... 
Status perkawinan : …………………………………………………….... 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN MISNA KABLINA NUR 
 
Lampiran III KUESIONER  
1). Variabel X (Motivasi Kerja Islam) 
No Pernyataan SS S KR TS STS 
NIAT 
1. Saya bekerja diperusahaan ini semata-mata karena niat 
beribadah 
     
2. Semua aspek kehidupan termasuk dalam bekerja bisa 
bernilai ibadah ketika diniatkan karena Allah.  
     
3. Sebelum saya memulai pekerjaan saya selalu berniat 
dan berdoa 
     
TAQWA 
1. Bagi saya bahwa mencari rezeki yang halal adalah 
suatu kewajiban 
     
2. ketika melaksanakan pekerjaan, saya selalu memohon 
perlindungan kepada Allah 
     
3. Saya merasa bahwa sistem kerja dalam perusahaan ini 
tidak melanggar syari’at agama saya 
     
IKHLAS 
1. Saya selalau ikhlas dalam menjalankan tugas dan 
pekerjaan yang diberikan oleh atasan saya 
     
2. Bagi saya bahwa ikhlas merupakan kunci utama dalam 
melakukan pekerjaan 
     
3. Setiap ada teguran dan masukan dari atasan saya, saya 
selalu ikhlas menerimanya. 
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2) Variabel Y (Produktivitas Kerja Karyawan)  
No Pernyataan SS S KS TS STS 
KUALITAS KERJA 
1. Standar kualitas kerja yang telah 
ditetapkan oleh instansi selama ini 
dapat saya capai dengan baik 
     
2. Saya berusaha menghasilkan kualitas 
kerja yang baik dibandingkan dengan 
rekan kerja 
     
KUANTITAS KERJA 
1. Tingkat pencapaian volume kerja yang 
saya hasilkan telah sesuai dengan 
harapan perusahaan 
     
2. Selama bekerja, hasil pekerjaan saya 
lebih baik bila dibandingkan dengan 
waktu yang lalu 
     
KREATIVITAS 
1. Kreativitas yang tinggi dapat membantu 
saya mencapai hasil kerja yang lebih baik 
     
2 Saya mencari cari lain ketika saya 
mengalami kebuntuan kerja. 
     
KERJA SAMA 
1. Saya lebih mengutamakan kepentingan 
kelompok daripada kepentingan pribadi 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
2. Saya selalu bersedia untuk bekerjasama 
dengan sesama anggota diperusahaan 
     
PENGETAHUAN TENTANG PEKERJAAN 
1. Pengetahuan akan pekerjaan dapat 
membantu saya dalam mengatasi 
permasalahan yang muncul pada saat 
bekerja 
     
2. Dengan pengetahuan yang saya miliki, 
saya lebih menguasai bidang tugas yang 
saya kerjakan 
     
KETERGANTUNGAN 
1. Bagi saya, bahwa ketergantungan 
kepada sesama karyawan itu tidak baik  
     
2. Saya selalu bertanya dan meminta 
bantuan ketika saya tidak biasa 
menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh atsan saya 
     
KUESIONER PENELITIAN MISNA KABLINA NUR 
 
INIASITIF 
1. Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan 
efektif dan efesien sehingga tidak perlu 
banyak intruksi dan umpan balik dari 
atasan saya 
     
2. Saya selalu focus mengerjakan pekerjaan, 
walaupun tidak ada atasan dikantor 
     
KUALITAS PRIBADI 
1. Saya selalu memberikan gagasan-gagasan 
untuk kemajuan perusahaan 
     
2. Saya menyukai tantangan, perubahan dan 
kesempatan baru 
     
 
Demikianlah akhir dari kuesioner yang singkat ini. Harap mengembalikan 
lembar kuesioner ini kepada peneliti yang memberikannya kepada anda atau 
hubungi nomor telpon +6285340566770 agar kuesioner ini diambil oleh 
peneliti.Terimakasih atas waktu yang telah anda luangkan dan kerjasama yang 
baik. 
Hormat Saya,    
Peneliti 
 
 
           Misna Kablina Nur 
 
Lampiran 5 . Hasil Pengukuran Produktivitas Kerja Karyawan 
Skoran dalam Skala likert 
Jumlah Skor Maksimal : 5 x 50 = 250 
Jumlah Skor Minimal  : 1 x 50 = 50 
Jumlah Nilai Median  : (250 + 50) : 2 = 150 
Jumlah Kuartil 1  : (50 + 150) : 2 = 100 
Jumlah Kuartil 3  : (250 + 100) : 2 = 175 
 
Minimal      Kuartil 1        Median      Kuartil 3        Maksimal  
     
     50         100           150            175         250 
Tabel Kategori Skor Produktivitas Kerja Karyawan 
Interval Skor Kualitas Produktivitas Kerja Karyawan 
0-50 Sangat Rendah 
51-100 Rendah 
101-150 Sedang 
151-200 Tinggi 
201-250 Sangat Tinggi 
 
 
Lampiran 1 Tabel Penilaian Responden Motivasi Kerja Islam 
No 
responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 total 
1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 
2 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 
3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 
4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 41 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 
8 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 
9 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 
10 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12 5 4 5 4 4 5 4 4 5 40 
13 5 5 4 5 5 4 4 5 4 41 
14 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 
15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
19 5 5 4 5 5 4 4 5 5 42 
20 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 
21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
22 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 
23 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 
24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
25 5 5 4 5 5 4 4 5 5 42 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
27 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 
28 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 
29 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
30 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42 
31 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 
32 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
33 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 
34 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
35 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 5 5 4 5 5 4 5 4 4 41 
38 4 4 5 5 4 5 5 5 4 41 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
40 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
42 4 4 5 5 5 4 4 4 5 40 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
45 5 5 4 4 5 4 4 4 5 40 
46 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
50 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 
 
 
Lampiran 2. Tabel Produktivitas Kerja Karyawan 
y1 y2 y3 y4 y5 x6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 x16 total 
4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 72 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 72 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 72 
5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 70 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 76 
4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 73 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 74 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 70 
5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 73 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 78 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 73 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 79 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 77 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 72 
5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 74 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 76 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 76 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 77 
5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 73 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 72 
5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 70 
5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 72 
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 76 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 73 
5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 75 
5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 75 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 76 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 74 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 78 
5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 74 
  
 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 70 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 72 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 75 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 74 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 71 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 78 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 78 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 78 
LAMPIRAN 3 
UJI ASUMSI LINIERITAS 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Skor Produktivitas Responden 
* mtvs 
Between Groups (Combined) 434.375 8 54.297 7.368 .000 
Linearity 288.418 1 288.418 39.140 .000 
Deviation from Linearity 145.957 7 20.851 2.830 .017 
Within Groups 302.125 41 7.369   
Total 736.500 49    
 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 50 
Normal Parameters
a
 Mean 74.3000000 
Std. Deviation 2.42612616 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .087 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .801 
Asymp. Sig. (2-tailed) .543 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
UJI ASUMSI OTOKORELASI 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .626
a
 .392 .379 3.055 1.074 
a. Predictors: (Constant), mtvs   
b. Dependent Variable: Skor Produktivitas Responden  
Model terjadi autokorelasi karena 1,074 lebih kecil dari 1,5776 
  
 
UJI REGRESI LINIER 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.866 7.826  3.944 .000 
mtvs 1.039 .187 .626 5.558 .000 
a. Dependent Variable: Skor Produktivitas Responden   
 UJI KOEFESIEN DETERMINASI 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .626
a
 .392 .379 3.055 1.074 
a. Predictors: (Constant), mtvs   
b. Dependent Variable: Skor Produktivitas Responden  
 
 
 
Lampiran 4 . Hasil Pengukuran Motivasi Kerja Islam 
Skoran dalam Skala likert 
Jumlah Skor Maksimal : 5 x 50 = 250 
Jumlah Skor Minimal  : 1 x 50 = 50 
Jumlah Nilai Median  : (250 + 50) : 2 = 150 
Jumlah Kuartil 1  : (50 + 150) : 2 = 100 
Jumlah Kuartil 3  : (250 + 100) : 2 = 175 
 
Minimal      Kuartil 1        Median      Kuartil 3        Maksimal  
     
     50         100           150            175         250 
Tabel Kategori Skor Motivasi Kerja Islam 
Interval Skor Kualitas Motivasi Kerja Islam 
0-50 Sangat Rendah 
51-100 Rendah 
101-150 Sedang 
151-200 Tinggi 
201-250 Sangat Tinggi 
 
 
                                                              Tabel   
Hasil jawaban kuesioner tentang jawaban Motivasi Kerja Islam 
Responden 
 
Item Pertanyaan 
X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
 
1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
2 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 
4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
7 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
8 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
9 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
10 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 4 5 4 4 5 4 4 5 
13 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
14 5 5 5 4 5 5 5 4 5 
15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
19 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
20 5 4 5 4 5 5 5 4 5 
21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
22 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
23 5 4 5 4 4 4 5 5 5 
24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
25 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
28 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
29 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
30 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
31 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
32 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
33 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
34 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
35 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
38 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
42 4 4 5 5 5 4 4 4 5 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
45 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
46 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
 
235 231 224 237 237 229 232 231 235 
status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 
 
  
UJI REABILITAS 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.854 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 50 96.2 
Excluded
a
 2 3.8 
Total 52 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Pertanyaan 1 motivasi 4.70 .463 50 
Pertanyaan 2 motivasi 4.62 .490 50 
Pertanyaan 3 motivasi 4.48 .505 50 
Pertanyaan 4 motivasi 4.74 .443 50 
Pertanyaan 5 motivasi 4.74 .443 50 
Pertanyaan 6 motivasi 4.58 .499 50 
Pertanyaan 7 motivasi 4.64 .485 50 
Pertanyaan 8 motivasi 4.62 .490 50 
Pertanyaan 9 motivasi 4.70 .463 50 
Pertanyaan 1 produktivitas 4.66 .479 50 
Pertanyaan 2 produktivitas 4.70 .463 50 
Pertanyaan 3 produktivitas 4.62 .490 50 
Pertanyaan 4 produktivitas 4.66 .479 50 
Pertanyaan 5 produktivitas 4.68 .471 50 
Pertanyaan 6 produktivitas 4.54 .503 50 
Pertanyaan 7 produktivitas 4.70 .463 50 
Pertanyaan 8 produktivitas 4.54 .503 50 
Pertanyaan 9 produktivitas 4.74 .443 50 
Pertanyaan 10 produktivitas 4.58 .499 50 
Pertanyaan 11 produktivitas 4.66 .479 50 
Pertanyaan 12 produktivitas 4.64 .485 50 
Pertanyaan 13 produktivitas 4.64 .485 50 
Pertanyaan 14 produktivitas 4.68 .471 50 
Pertanyaan 15 produktivitas 4.64 .485 50 
pertanyaan 16 4.62 .490 50 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Pertanyaan 1 
motivasi 
111.42 29.351 .450 .847 
Pertanyaan 2 
motivasi 
111.50 29.439 .403 .849 
Pertanyaan 3 
motivasi 
111.64 29.827 .316 .852 
Pertanyaan 4 
motivasi 
111.38 30.118 .310 .851 
Pertanyaan 5 
motivasi 
111.38 29.832 .371 .850 
Pertanyaan 6 
motivasi 
111.54 29.151 .450 .847 
Pertanyaan 7 
motivasi 
111.48 29.561 .384 .849 
Pertanyaan 8 
motivasi 
111.50 29.153 .459 .847 
Pertanyaan 9 
motivasi 
111.42 29.759 .366 .850 
Pertanyaan 1 
produktivitas 
111.46 28.988 .506 .845 
Pertanyaan 2 
produktivitas 
111.42 30.004 .316 .851 
Pertanyaan 3 
produktivitas 
111.50 30.092 .277 .853 
Pertanyaan 4 
produktivitas 
111.46 29.315 .440 .847 
Pertanyaan 5 
produktivitas 
111.44 28.945 .524 .845 
Pertanyaan 6 
produktivitas 
111.58 29.514 .376 .850 
Pertanyaan 7 
produktivitas 
111.42 28.983 .527 .845 
Pertanyaan 8 
produktivitas 
111.58 29.228 .430 .848 
Pertanyaan 9 
produktivitas 
111.38 29.751 .388 .849 
Pertanyaan 10 
produktivitas 
111.54 29.886 .310 .852 
Pertanyaan 11 
produktivitas 
111.46 29.315 .440 .847 
Pertanyaan 12 
produktivitas 
111.48 29.928 .313 .852 
Pertanyaan 13 
produktivitas 
111.48 29.969 .305 .852 
Pertanyaan 14 
produktivitas 
111.44 29.843 .341 .851 
Pertanyaan 15 
produktivitas 
111.48 28.663 .563 .843 
pertanyaan 16 111.50 29.031 .483 .846 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
116.12 31.822 5.641 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Tebel Hasil jawaban kuesioner tentang jawaban Motivasi Kerja Islam 
No 
responden 
 
Item pertanyaan 
 
y1 y2 y3 y4 y5 x6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 x16 
1 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 
2 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
6 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
9 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
10 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
16 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
17 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 
18 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
19 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
21 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
22 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
23 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
24 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 
25 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
28 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
29 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
30 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
33 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 
35 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
37 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
42 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
45 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
46 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
47 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
 
233 235 231 233 234 227 235 227 237 229 233 232 232 234 232 231 
Status 
vali
d 
vali
d 
Dr
op 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
vali
d 
 
 
 
 
Motivasi Kerja Islam 
Peresentase = (Skor Total item : Skor tertinggi) x 100 
No item Skor Total Peresentase 
(%) 
Interpretasi Skor 
1 235 94% Sangat Tinggi 
2 231 92,4% Sangat Tinggi 
3 224 89,6% Tinggi 
4 237 94,8% Sangat Tinggi 
5 237 94,8% Sangat Tinggi 
6 229 91,6% Sangat Tinggi 
7 232 92,8% Sangat Tinggi 
8 231 92,4% Sangat Tinggi 
9 235 94% Sangat Tinggi 
 
Produktivitas Kerja Karyawan 
Peresentase = (Skor Total item : Skor tertinggi) x 100 
No item Skor Total Peresentase 
(%) 
Interpretasi Skor 
1 233 93,2% Sangat Tinggi 
2 235 94% Sangat Tinggi 
3 231 92,4% Sangat Tinggi 
4 233 93,2% Sangat Tinggi 
5 234 93,6% Sangat Tinggi 
6 227 90,8% Sangat Tinggi 
7 235 94% Sangat Tinggi 
8 227 90,8% Sangat Tinggi 
9 237 94,8% Sangat Tinggi 
10 229 91,6% Sangat Tinggi 
11 233 93,2% Sangat Tinggi 
12 232 92,8% Sangat Tinggi 
13 232 92,8% Sangat Tinggi 
14 234 93,6% Sangat Tinggi 
15 232 92,8% Sangat Tinggi 
16 231 92,4% Sangat Tinggi 
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